STRATEGI KOMUNIKASI 

PROGRAM JALAN-JALAN NING SOLO(J2NS) DI SOLO TV by Alfiansyah, Abdul Aziz & Adnani, Kamila
 STRATEGI KOMUNIKASI PROGRAM JALAN-JALAN NING SOLO 
(J2NS) DI  SOLO TV 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Disusun Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Sosial 
 
 
 
ABDUL AZIZ ALFIANSYAH 
13.12.1.1.030 
 
JURUSAN KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2018
  
ii 
 
iii 
 
iv 
 
v 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
Halaman persembahan ini sebagai bentuk penghargaan dan ucapan 
terimakasih kepada banyak pihak yang telah memberikan dukungan dalam 
penulisan skripsi ini. Rasa terimakasih yang sangat dalam penulis haturkan 
kepada: 
 
1. Ibunda Rahmawati dan ayahanda Supoyo tercinta, yang selalu membuatku 
termotivasi dan selalu memberikan kasih sayang, serta tiada hentinya 
selalu mendoakanku setiap waktu demi kelancaran selesainya skripsi ini. 
2. Adik - adiku tercinta Lulu’ Lutfiatus Sholiha, Muhammad Luman Hakim, 
Natasya Intan Nur Aini, Muhammad Lutfi Fauzan, & Faisal Abdulloh 
Manshurin walaupun sering bertengkar tapi hal itu selalu menjadi warna 
yang tak bisa digantikan. Terimakasih atas dukungan dan do’anya. 
3. Seluruh keluarga besarku yang telah memberikan dukungan dan do’anya.  
4. Keluarga Besar LDII (Lembaga Dakwah Islam Indonesia) di Boyolali, dan 
Tempat Tugasan Sidoarjo. 
5. Ponpes Al-Manshurin Jatinom, Sribit Klaten atas dedikasi yang luar biasa 
menghubah kehidupan saya menjadi lebih baik 
6. Seluruh crew “SOLO TV” yang telah membantu dan memberikan 
dukungan demi kelancaran skripsi ini. 
7. Sahabat-sahabatku KPI angkatan 2013, terimakasih atas bantuan, do’a, 
nasehat, hiburan, dan semangat yang kalian berikan selama aku kuliah 
hingga selesainya skripsi ini.  
8. Teman-teman yang tidak bisa disebutkan satu persatu. 
9. Semua orang yang ikut membantu dan mendoakan kelulusanku. 
 
 
 
 
vi 
 
HALAMAN MOTTO 
 
 
 
Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 
bersama kesulitan itu ada kemudahan.” 
(Q.S. Al-Insyiroh: 5-6) 
 
  
vii 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamua’alaikum Wr.Wb 
Segala puji dan syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah Swt yang 
telah melimpahkan rahmat, karunia hidayah serta nikmat-Nya. Sehingga penulis 
mampu menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul Strategi Komunikasi 
Program Jalan-Jalan Ning Solo (J2NS) di  Solo TV. Skripsi ini disusun untuk 
menyelesaikan studi jenjang Strata 1 (S1) Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 
Islam di Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta. Shalawat serta salam 
semoga tetap tercurah kepada Nabi besar Muhammad SAW sebagai panutan yang 
baik bagi seluruh umat islam.  
Dalam penulisan skripsi ini penulis tak luput dari berbagai kesulitan, untuk 
itu penulis menyadari bahwa dalam penulisan dan penyajian skripsi ini masih jauh 
dari sempurna. Keadaan ini semata-mata karena keterbatasan dan kemampuan 
yang ada pada penulis, sehigga penulis megharapkan kritik dan saran yang 
sifatnya membangun.  
Selama proses penelitian sampai disusunnya skripsi ini tidak lepas dari 
peranan berbagai pihak yang secara langsung maupun tidak langsung telah 
membimbing, mendorong, membantu, dan memberikan semangat kepada penulis. 
Peranan berbagai pihak telah memberi masukan kepada penulis, untuk itu ucapan 
terimakasih penulis haturkan kepada: 
1. Dr. Mudhofir, S.Ag., M.Pd selaku Rektor Institut Islam Negeri (IAIN) 
Surakarta. 
2. Dr. Imam Mujahid, S.Ag., M.Pd. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah.  
3. Fathan, S.Sos., M.Si selaku ketua jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Dr. 
Hj. Kamila Adnani, M.Si selaku sekretaris jurusan Komunikasi Penyiaran 
Islam sekaligus dosen pembimbing II serta Dr. Zainul Abbas M.Ag selaku 
pembimbing 1 yang telah memberikan banyak perhatian dan masukan 
terhadap tulisan ini. Penulis juga ingin menyampaikan ucapa terimakasih 
viii 
kepada Fathan S.Sos.M.Si dan Agus Sriyanto, M.Si selaku dosen penguji 
yang dengan sabar telah memberikan masukan-masukan, memberi semangat, 
kritik, dan saran yang membangun.  
4. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ushuluddin dan Dakwah terutama Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam yang telah memberikan pengetahuan yang 
bermanfaat bagi penulis.  
5. Seluruh staf bidang akademik Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN 
Surakarta yang telah membantu kelancaran proses administrasi.  
6. Jhony Margono selaku kepala studio Solo TV yang atas izin penulis diberi 
kesempatan dapat melakukan penelitian pada salah satu program acara di 
Solo TV.  
7. Teman-teman angkatan 2013 yang telah memberikan kecerian kepada penulis 
selama penulis menempuh studi di Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN 
Surakarta.  
8. Semua pihak yang telah membantu terselesaikannya skripsi ini. 
Terhadap semua pihak, tiada kiranya penulis dapat membalasnya, hanya 
do’a serta puji syukur kepada Allah Swt, semoga memberikan balasan kebaikan 
kepada semuanya. Penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis 
sendiri maupun pihak yang membutuhkan.  
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
 
      Surakarta, 29 Desember 2017 
        Penyusun   
 
             Abdul Aziz Alfiansyah 
    NIM.13.12.11.030 
ix 
ABSTRAK 
 Abdul Aziz Alfiansyah. NIM 13.11.1.2.030. :”Strategi Komunikasi 
Program Jalan-Jalan Ning Solo (J2NS) di  Solo TV” Skripsi : Jurusan 
Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta, 2018. 
 Pada era kemajuan teknologi seperti ini,  Televisi masih mendominasi 
sebagai alat komunikasi massa pilihan khalayak. Program demi program televisi  
di manfaatkan betul oleh para pemilik televisi. Meski sudah ada peraturan yang 
mengatur tentang penyiaran di Indonesia. Namun  sayangnya masih banyak dari 
staisuun televisi yang meng. sedikit dari mereka yang memanfaatkannya untuk 
kepentingan pribadi. Imbas dari hadirnya televisi adalah mulai lunturnya  
kebudayaan asal berganti dengan kebudayaan media massa. Program bernuansa 
budaya layakanya Program J2NS adalah salah satu program televisi komunitas 
milik Solo TVyang hadir untuk menyajikan bentuk tayangan kebudayaan asli asal 
kota Solo yang sekarang ini sudah mulai punah. Strategi Komunikasi yang tepat 
tentu sangat dibutuhkan oleh Solo TV dalam hal ini. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui strategi komunikasi 
yang digunakan oleh Solo TV dalam menghadirkan program J2NS. Dalam 
penelitian ini dignakan metode deskriptif kualitatif. Tehnik pengumpulan data 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian hasil 
penelitian disajikan dalam bentuk tulisan deskriptif. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan Solo TV sebagai televisi komunitas 
dalam melakukan strategi komunikasi program J2NS menggunakan strategi 
dengan cara diantaranya (1) mengenal khalayak, Solo TV menyusun segmentasi 
khalayak pemirsa sejak awal pendirian Solo TV. Pemilihan segmentasi khalayak 
didasarkan pada visi & misi Solo TV. (2) pemilihan media komunikasi, media 
komunikasi yang digunakan oleh Solo TV adalah media yang berbentuk televisi, 
tepatnya televisi komunitas. Jangkauan dengar Solo TV terbatas dibantu dengan 
pengelolaan webste dan media social (3) pengkajian tujuan pesan. Pesan yang 
ingin disampaikan oleh Solo TV melalui program J2NS adalah pesan yang berisi 
kebudayaan, pariwisata, dan kuliner Soloraya, Pesan yang disampaikan dalam 
bentuk gambar dan suara (audio video), J2NS sendiri termasuk jenis program 
produksi luar studio dan program karya artistik. (4) peran komunikator dalam 
komunikasi, komunikator dalam Program J2NS adalah Crew Solo TV yang terjun 
kelapangan melakukan liputan dan  wawancara narasumber yang sesuai dengan 
topik dibantu dengan peran crew Editor. 
 
Kata kunci: Televisi Komunitas, Strategi Komunikasi, Kebudayaan Lokal  
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ABSTRACT 
 
 
 
Abdul Aziz Alfiansyah. NIM 13.11.1.2.030. : "Communication Strategy of 
Jalan-alan Ning Solo Program (J2NS) In Solo TV" Thesis: Department of 
Communication of Islamic Broadcasting, Faculty of Ushuluddin and Da'wah, 
State Islamic Institute of Surakarta, 2018. 
In this era of technological advancement, television still dominates as a 
mass communication tool of choice of audiences. Program by television program 
is utilized by the owners of television. Although there are regulations that regulate 
the broadcasting in Indonesia. But unfortunately there are still many from 
television stations that meng. few of them use it for personal gain. The impact of 
the presence of television is the start of the faded culture of origin shifted to the 
culture of the mass media. J2NS Program is a program of Solo TV's community 
television program that is present to present the original culture of Solo city which 
is now extinct. Appropriate communication strategy is definitely needed by Solo 
TV in this case. 
The purpose of this research is (1) to know the communication strategy 
used by Solo TV in presenting J2NS program. This study used descriptive 
qualitative method. Data collection techniques used observation, interview and 
documentation methods. Then the results of research are presented in the form of 
descriptive writing. 
The result of this research shows Solo TV as community television in 
conducting communication strategy of J2NS program using strategy by among 
others (1) to know the audience, Solo TV arranges audience audience 
segmentation since the beginning of Solo TV establishment. Selection of audience 
segmentation is based on Solo TV vision & mission. (2) the selection of 
communication media, communication media used by Solo TV is media in the 
form of television, precisely television community. Solo TV's limited listening 
range is assisted with the management of webste and social media (3) assessment 
of destination messages. The message Solo TV has to offer through the J2NS 
program is a message that contains the culture, tourism and culinary of Soloraya, 
Messages delivered in the form of pictures and sound (audio video), J2NS itself 
including the type of studio outdoor production program and artistic work 
program. (4) the role of communicator in communications, communicator in J2NS 
Program is Solo TV Crew who plunge spaciousness to do the coverage and 
interviews of resource persons in accordance with the topic assisted with the role 
of crew Editor. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini, kemajuan di bidang teknologi dan komunikasi begitu 
pesat. Munculnya berbagai media massa mendorong terjadinya percepatan 
informasi dan komunikasi baik dari manusia satu ke manusia lain, dari satu 
golongan pada golongan lain. Bila dahulu komunisasi dibatasi ruang dan 
waktu namun Perkembangan komunikasi media massa merambah hingga 
terwujudnya media media media cetak, media elektonik, hingga internet dan 
media sosial. 
Salah satu media massa yang paling berpengaruh saat ini adalah 
televisi, televisi membutikan kehebatannya dalam penyajian informasi, 
mengatasi jarak, ruang, dan waktu. Media televisi yang memiliki beberapa 
kelebihan yang dapat  didengar dan dilihat (audio visual) berbeda dari media 
cetak seperti koran yang hanya dapat dibaca (visual) maupun media elektronik 
radio, yang hanya dapat didengar (audio).
1
 
Televisi pada abad ini masih menjadi bagian penting hampir semua 
lapisan masyarakat, baik anak muda, orang tua dan dari semua kalangan. 
Peranan televisi dirasa semakin penting dan dominan bagi pemenuhan 
kebutuhan informasi dan komunikasi. Televisi dirasa mampu memberikan 
                                                             
1 Alimuddin, Andi,(2014) Televisi, Masyarakat & Pluralistik: Jakarta Prenada Media Group.h.13 
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perubahan bagi khalayak, hal ini disebabkan karena kelebihannya yang 
mampu menghubungkan realitas kepada khalayak, secara tidak langsung 
khalayak dihadapkan pada komunikasi langsung pada televisi. Menurut Andi, 
kemampuan tersebut disebabkan oleh sifat televisi yang menyajikan 
pengalaman secara berkesinambungan, bukan hanya satu pengalaman seperti 
film. Hal ini mengakibatkan pesan yang dihadirkan oleh televisi lebih 
mengena pada khalayak.
2
   
 
Gambar.1 Survey Litbang Kompas 
3 
Sebuah survey yang dilakukan litbang kompas menunjukan bahwa 
televisi masih medominasi sebagai media yang paling diminati oleh 
                                                             
2 Alimuddin, Andi,(2014) Televisi, Masyarakat & Pluralistik: Jakarta Prenada Media Group. h 13 
3
 http://print.kompas.com/baca/2016/06/29/Televisi-Masih-Jadi-Primadona.Html 
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masyarakat Indonesia. Sebab televisi dapat menjangkau masyarakat dari 
berbagai aspek. Televisi mampu mendominasi sebagai media yang paling 
diminati Meskipun sudah ada media Internet New Media dan jejaring sosial. 
serta televisi juga mengalahkan media cetak yang sudah semakin ditinggalkan 
masyarakat.   
Perkembangan industri penyiaran televisi semakin pesat, Penyiaran di 
Indonesia dimulai tepat saat berlangsungnya Asian Games ke IV di Jakarta 
tahun 1962 melalui televisi penyiaran publik milik Indonesia yakni Televisi 
Nasional Indonesia (TVRI). Setalah itu  muncul stasiun televisi lainya seperti 
Rajawali Citra Televisi (RCTI) tahun 1987 melalui izin Departemen 
Penerangan yang disusul oleh Surya Citra Televisi (SCTV) tahun 1989 lalu 
bermunculan banyak lembaga penyiaran.  
Sebab itulah Pemerintah membuat rancangan peraturan penyiaran 
yang mengatur pedoman perilaku penyiaran Indonesia. Pedoman tersebut 
dibuat sebagai acuan bagi lembaga penyiaran di Indonesia untuk menjalankan 
fungsi penyiaran sebagaimana yang telah ditetapkan dalam undang-undang, 
melalui undang-undang penyiaran No.32 tahun 2002 merevisi undang-undang 
No.24 tahun 1997 tentang penyiaran.  
Sayangnya, sistem hukum di Indonesia yang begitu lemah membuat 
rusaknya aturan-aturan yang sebenarnya telah ditetapkan dalam undang-
undang tersebut. Beberapa stasiun televisi justru tidak mematuhi isi bagian 
dari undang-undang dan cenderung berambisi pada kepentingan komersial. 
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Yakni dengan membuat suatu program pilihan khalayak, namun kurang 
memperhatikan dan meninjau isi konten yang disajiakan, Bahkan beberapa 
stasiun televisi saling kejar mengejar di antara satu sama lain demi 
mendapakan rating yang tinggi dan kepentingan bisnis. 
4
 
Program yang dianggap menarik bagi khalayak akan ditonton dan 
menjadi pusat perhatian sementara yang menarik belum tentu memberikan 
pendidikan yang baik bagi khalayak. Berdasarkan pengamatan peneliti  saat 
ini di stasiun televisi banyak dijumpai program yang kurang mendidik sebut 
saja program Sinetron “Anak Langit” SCTV lebih banyak menampilkan 
adegan kenakalan anak muda yang identik dengan perkelahian, pacaran dan 
hura-hura. Program Reality Show yang ditampilkan oleh beberapa stasiun 
Televisi seperti “Rumah Uya ” Trans 7 yang lebih menampilkan banyak 
adegan konflik rumah tangga dan remaja yang dikemas dalam produksi 
Talkshow.  Serta masih banyak program lainnya. 
Banyaknya tayangan televisi yang dianggap meresahkan dan 
memberikan dampak buruk kepada khalayak ini juga menuntun pada 
terjadinya perubahan perilaku masyarakat. Tidak terasa masyarakat perlahan-
lahan mulai meninggalkan kebudayaan asal daerah dan beralih pada kebiasaan 
yang ditampilkan oleh konten program yang dihadirkan oleh televisi dan 
media massa lainnya.  
                                                             
4 Alimuddin, Andi,(2014) Op.cit. h 14 
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diungkapnya dalam Koran Republika Hal ini juga diungkapkan oleh 
organiasi mahasiswa KAMMI (Kesatuan Aksi Mahasiswa Islam) Sumatera 
Barat yang mengeluhkan banyaknya konten program televisi di Indonesia 
cenderung meresahkan masyarakat karena kurang mendidik. 
REPUBLIKA.CO.ID, PADANG -- Kesatuan Aksi Mahasiswa 
Muslim Indonesia (KAMMI) dan Gerakan Pemuda Islam Indonesia 
(GPII) Sumatera Barat menggelar diskusi publik, “Menyongsong 
Penyiaran Sumatera Barat yang lebih berkualitas”.  
Alfian Zulmi, Ketua KAMMI Sumbar, mengungkapkan 
banyaknya tontonan yang tidak mendidik. Tontonan itu mengundang 
pro dan kontra. Tak hanya banyak juga berita-berita yang bersifat 
politis.  "Mengundang keresahan bagi kaum muda,” ujar Alfian dalam 
keterangan yang diterima Republika.co.id, Kamis (17/11) malam. 
Muhammad Jaminan, Sekretaris GPII Sumbar, menambahkan 
bahwa pemuda harus punya sumbangsih ide dan pemikiran agar 
informasi-informasi yang diterima oleh masyarakat sesuai dengan nilai-
nilai kearifan lokal Minangkabau.
5
 
Peraturan perundang-undangan tentang Penyiaran tersebut sejatinya 
dibuat untuk mewujudkan sistem penyiaran di Indonesia yang berlandaskan 
pada Undang- Undang Dasar 1945 dan Pancasila. Mengatur pendirian dan 
pengelolaan lembaga penyiaran di Indonesia. Memberikan kebebasan bagi 
khalayak untuk mendirikan televisi komunitas sebagai media yang memiliki 
tanggung jawab sosial pada khalayak.  
6
 namun masih banyak stasiun televisi 
yang kurang menjaga dan mengamalkannya. 
                                                             
5
 http://nasional.republika.co.id/berita/nasional/daerah/17/11/17/ozjfph377-kammi-sumbar-banyak-
tayangan-televisi-meresahkan 
6
 Mufid, Muhammad, (2010). Komunikasi dan Regulasi Penyiaran, Kencana Predana Media Group. 
Jakarta h.47-51 
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Pendapat lain diungkapkan oleh Budi Hermanto (2012) dalam 
jurnalnya ia mengatakan melalui undang-undang Penyiaran No. 32 diharapkan 
dapat terciptanya  desentralisasi penyiaran di Indonesia, selain bagi para 
punggawa media yang menghadirkan televisi sebagai bagian kepentingan 
komersial juga memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk mendirikan 
lembaga penyiaran yang sesuai dengan adat, budaya, tatanan dan nilai/norma 
setempat. Undang-undang ini juga memberikan celah pada masyarakat untuk 
ikut berpartisipasi dalam penyiaran.
7
 
Salah satu hasil keputusan dalam Undang-undang penyiaran No.32 
tahun 2002 adalah disepakatinya perizinan penyiaran komunitas yang disebut 
Lembaga Penyiaran Komunitas (LPK). LPK  menjadi salah satu media 
alternatif yang mendukung terjadinya desentralisasi penyiaran di Indonesia. 
Mendorong masyarakat di wilayah lokal untuk ikut andil dalam terwujudnya 
penyiaran yang berlandasakan UUD 1945 dan Pancasila. Undang-undang ini 
memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk mendirikan dan mengelola 
media televisi untuk kepentingan komunitas yang sesuai dengan tatanan adat, 
lokaL, budaya dan norma setempat.
8
 
Dari pengamatan peneliti di Kota Solo, pertumbuhan kuantitas media 
massa di Kota Solo semakin merajalela.Banyak media lokal berusaha untuk 
mempertahankan eksistensinya dan harus mampu bersaing dengan media 
                                                             
7 Hermanto , Budi. “Sejarah Televisi Komunitas”, Universitas Mercu Buana, 2012.h.4 
8 Hermanto , Budi. Op.cit.h.3 
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yang lebih besar disekitanya akibat kalah saing dalam penyajian konten. 
Beratnya kompetisi industri media massa menuntut para pengelola media 
massa di Solo untuk lebih kreatif dalam mengemas konten. 
Salah satunya adalah stasiun Televisi bernama Solo TV, Solo TV 
merupakan TV yang terbilang masih muda sejak didirikanya tahun 2007 lalu. 
Solo TV merupakan stasiun televisi lokal hadir sebagai sebuah TV komunitas, 
dimana izin pendirian Solo TV sendiri adalah sebagai televisi wisata dan 
budaya. Televisi yang di komandoi oleh Yanni Rusmanto ini mempunyai 
slogan “TV Asli Solo”. Berbagai sajian khas kota Solo disajikan.9 
Bila dibandingkan dengan televisi pada umumnya, televisi Komunitas 
memang bukanlah sebuah raksasa televisi seperti halnya televisi swasta 
maupun negeri. Bila cakupan jangkauan siaran televisi swasta maupun televisi 
Komunitas juga bisa dipantau hingga ke pelosok. televisi komunitas terbatas 
pada jangkauan siaran yang hanya dapat dipantau pada radius berajarak cukup 
pendek yakni 2,5 km.  Namun uniknya, meski Solo TV mengantongi izin 
sebagai televisi komunitas budaya dan wisata. Solo TV memiliki andil dalam 
menyajikan konten yang bermanfaat bagi kahalayak. Program-program Solo 
TV sangat mendukung untuk tercipatnya desentralisasi dalam sajian budaya 
lokal tepatnya budaya kota Solo dan Jawa Tengah.  
Dalam menjalankan penyiaran, Solo TV berpegang teguh pada visi-
misi yang telah dibuat dengan tetap berusaha menghadirkan konten yang 
                                                             
9 Arsip Profil Solo TV 
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bagus dan bermanfaat bagi khalayak, komitmen tersebut berusaha diwujudkan 
oleh Solo TV dengan mengudara mulai pukul 06.00 WIB hingga pukul 23.59 
WIB dalam sehari. Program demi program telah disusun dengan rapi agar 
dapat dinikmati oleh khalayak. Dalam sehari Solo TV mampu menghadirkan 
program-program menarik untuk khalayak melalui program unggulannya 
seperti program edukatif informasi dan berita  budaya-budaya, kesenian, 
tempat wisata yang menarik serta kuliner yang ada di wilayah kota Solo.
10
 
Sayangnya mengelola Industri Media Televisi tidaklah  mudah dan 
memakan biaya. Apalagi Solo TV hanya merupakan televisi komunitas yang 
tidak boleh menayangkan iklan niaga. Mau tidak mau Solo TV harus bekerja 
dengaan pemasukan hasil dari komunitas  sendiri,  tepatnya  pada bulan April 
2017 lalu Solo TV melakukan perombakan dengan mengurangi jam tayang 
On Air menjadi pukul 06.00 s/d 09.00 WIB. Serta pukul 15.00 s/d 21.00 WIB. 
Serta dilakukannya kerjasama siaran pada MJA TV (Masjid Jami’ Asegaf) TV 
suatu televisi streaming dakwah yang berlokasi di Pasar Kliwon Solo.  Hal ini 
dilakukan semata-mata demi agara tetap berjalannya siaran Solo TV. 
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Gambar.02 .jangkauan siaran Solo TV 
Penulis tertarik untuk meneliti Solo TV sebagai objek penelitian 
karena sebagaimana diketahui bahwa Solo TV sendiri hanya merupakan 
Televisi komunitas dengan jangkuan siaran yang masih terbatas. Penulis 
mengapresiasi atas konsistensi Solo TV dalam upaya memberikan tayangan 
yang mendidik, mengajarkan tentang kebudayaan lokal di Kota Solo. 
Begitu banyaknya program yang dimiliki Solo TV, Peneliti memililih 
program J2NS sebagai Objek Penelitian. “J2NS”, atau kependekan dari Jalan  
jalan Ning Solo merupakan program hasil produksi Solo TV yang berisikan 
siaran dari crew Solo TV langsung yang bertugas menceritkan tentang 
kebudayaan Solo dan masyarakatnya dengan melakukan wawancara 
mendalam kepada khalayak dari berbagai sudut pandang.  Melalui program ini 
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diharapkannya dapat tersampaikannya pesan Solo TV kepada khalayak 
sebagai televisi yang mengusung kebudayaan dan pariwisata.
11
 
Program ini hadir di Solo TV hingga Mei 2017 setiap hari selasa pada 
pukul 14.00 s/d 14.30 WIB sebagai salah satu program siaran  unggulan yang 
dihadirkan oleh Solo TV. Dalam sehari tayang program J2NS dihadirkan 
dalam 3 sekmen yang berdurasi dari 8 hingga 10 menit. Masing-masing 
sekmen membahas mengenai pariwisata, kebudayaan dan kota Kuliner Solo 
Raya. Hal ini selaras dengan karateristik Solo TV sebagai televisi wisata dan 
budaya. Yanni mengungkapkan bila Program J2NS adalah salah satu program 
yang menjadi unggulan Solo TV. 
“Ya program-program unggulan kita ya banyak ya mas, seperti 
J2NS itu seperti tentang informasi crew –crew kita yang terjun 
langsung pada masyrakat Solo, karena letak kita disolo ya itu 
unggulan, ini seacara tidak langsung juga merupakan proses dakwah 
proses pengenalan. Ujar Yanni  
 
Gambar 03. Cuplikan Program J2NS 
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Sayangnya, menjalankan sebuah Industri penyiaran televisi komunitas 
sendiri tidak selamanya mulus. Selain sangat diperlukannya Sumber daya 
manusia (SDM) yang mumpuni. Faktor sarana dan prasarana ditunjang 
dengan pembiayaan yang memadai juga harus dimiliki. Sementara banyak  
program-program yang dihadirkan oleh media televisi lain, yang tidak kalah 
menarik untuk ditonton khalayak. Hal ini tentumembuat Solo TV harus 
bekerja lebih giat dalam mengemas program. Sebab dalam hal ini Solo TV 
berusaha memperebutkan hati khalayak, dan bersamaan dengan itu, Solo TV 
harus mampu bersaing dengan media televisi lainya baik televisi lokal, 
regional bahkan televisi tingkat nasional. 
Selain itu stasiun televisi yang berokasi di Laweyan, Solo ini pada 
dasarnya tidak saja hanya harus bersaing dengan stasiun televisi pada 
umumnya, namun juga dengan televisi berlangganan, dan VCD/ DVD, juga 
internet dan media sosial dengan teknologi yang semakin berkembang 
menjadi media penyiaran streaming, yang semuanya berupaya untuk merebut 
perhatian dan waktu khalayak.  
Untuk itu, pemecahan masalah agar ke depannya program di Solo TV 
semakin diminati oleh masyarakat menjadi fokus utama peneliti. Mengingat 
banyaknya tayanan lokal dan budaya bermanfaat yang dihadirkan oleh Solo 
TV. Dengan judul penelitian “Strategi Komunikasi Program Jalan-Jalan Ning 
Solo (J2NS) di Solo TV” Peneliti berusaha untuk mencari tahu strategi 
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komunikasi yang digunakan Solo TV dalam mneyajikan program J2NS yang 
dihadirkan oleh Solo TV. 
Penelitian ini dianggap menarik bagi peneliti karena sebagaimana 
diketahui bahwa Solo TV yang hanya merupakan televisi komunitas di kota 
Solo, dengan cakupan audiensi yang terbatas. Namun berusaha untuk 
menghadirkan program bermanfaat yang mendidik yang begitu berbeda dari 
pada umumnya, stretegi diperlukan agar kedepannya program-program yang 
dihadirkan semakin dikenal dan diminati oleh khalayak umum. Sehingga 
harapannya adalah dapat tersampaikannya program Solo TV kepada khalayak 
secara utuh. Startegi didasarkan pada perencaan yang matang dari awal hingga 
akhir untuk mensuksesan suatu rencana. Karena saat ini tantangan  dalam 
media massa harus bersaing dengan konten media massa lain yang juga 
memiliki satrategi komunikasi penyajian yang lebih memikat. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Tidak semua program Televisi mendidik untuk ditonton. 
2. Keterbatasan Televisi Komunitas dalam penyiaran siaran. 
3. Masyarakat luas belum begitu banyak mengetahui dan memanfaatkan 
kehadiran program Solo TV. 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk lebih memperjelas penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 
maka peneliti menentukan batasan penelitian agar lebih mudah dipahami, 
pada penelitian Strategi Komunikasi Program Jalan-Jalan Ning Solo (J2NS) 
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di Solo TV dalam menyajikan Program J2NS dengan fokus penelitian Strategi 
Komunikasi Program Jalan-Jalan Ning Solo (J2NS) di Solo TV Penelitian ini 
difokuskan pada konten 2 sekmen Program J2NS TV yang dihadirkan oleh 
Solo TV. . 
D. Rumusan Masalah 
Dari permasalahan yang telah dijelaskan di atas, maka 
untuk  menjelaksan maksud penelitian peneliti membuat rumusan masalah 
penelitian ini adalah: Bagaimana Strategi Komunikasi Program Jalan-Jalan 
Ning Solo (J2NS) di Solo TV? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang maka tujuan penulisan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui strategi komunikasi program Jalan – Jalan NIng Solo 
(J2NS) di Solo TV 
F. Manfaat Penelitian 
 Penelitian dimaksudkan untuk memberikan manfaat bagi semua pihak 
yang membutuhkan, berkonstribusi aktif dalam hal penelitian media lokal. 
Adapaun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini diantaranya adalah  
a. Secara Parktis 
 Penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan dan 
pengetahuan tentang bagaimana strategi komunikasi media 
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massa TV dalam menyajikan Program kebudayaan lokal agar 
diminati oleh masyarakat.  
 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan 
landasan bagi para jurnalis maupun masyarakat lainnya dalam 
hal strategi penyajian program yang bernilai edukatif bagi 
khalayak. 
 Penelitian yang bersifat deskriptif ini diharapkan mampu untuk 
mengetahui gambaran strategi komunikasi media Solo TV 
dalam menyajikan konten budaya yang berbasis tuntunan. 
b. Secara teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi aktif dalam 
khazanah ilmu komunikasi, yang kedepannya akan semakin 
berkembang luas. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Tinjauan Teori 
1. Teori Komunikasi massa 
a) Pengertian Komunikasi Massa 
 Banyak pengertian tentang komunikasi massa yang telah 
dikemukakan oleh para ahli komunikasi. Banyak ragam dan titik tekan 
yang dikemukakan namun dari sekian banyak defisini itu ada benang 
merah kesamaan definisi. Menurut Nuurdin pada dasarnya komunikasi 
massa adalah komunikasi melalui media massa (media cetak dan 
elektronik).
1
 
Pendapat lain oleh Agus Dharma dan Aminudin (1987) dalam 
Denis MC Quils bahwa komunikasi massa hanya merupakan suatu proses 
komunikasi yang hanya berlangsung pada peringkat masyarakat luas, 
identifikasinya ditentukan oleh ciri ciri institutusionalnya. (gabungan antara 
tujuan organisasi, dan kegiatan yang sebenarnya).
2
 
b) Ciri-ciri Komunikasi Massa 
Menurut Micheal W Gamble dan Teri Kwal Gamble (1986) dalam 
Nurudin (2007), mereka menjelaskan bahwa suatu hal dapat diartikan 
                                                             
1 Nurudin, (2007), Pengantar Komunikasi Massa : CV Raja Grafindo Persada. Jakarta 
2 Denis MC Quils(1987). Teori Komunikasi Massa. Pt Geora Aksara Paratma. h7 
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sebagai komunikasi massa apabila mencakup hal-hal tentang unsur 
komunikasi massa Ada beberapa komponen dalam komunikasi massa 
dainatranya adalah. 
1. Komunikator dalam komunikasi massa mengandalkan peralatan 
modern untuk memancarkan atau menyebarluaskan pesan secara 
cepat kepada khalayak yang luas dan tersebar. Pesan itu disebarkan 
melalui media modern antara lain surat kabar, majalah, televisi, 
film, atau gabungan diantara media tersebut. 
2. Komunikator dalam komunikasi massa dalam menyebarkan pesan-
pesannya bermaksud mencoba membagi pengertian dengan jutaan 
orang yang tidak saling mengenal atau mengetahui sama lain. 
Anonimitas audience dalam komunikasi massa inilah yang 
membedakan pula dengan jenis komunikasi yang lain. Bahkan 
pengirim dan penerima pesan tidak saling mengenal satu sama 
lain. 
3. Pesan adalah milik publik. Artinya bahwa pesan itu bisa 
didapatkan dan diterima oleh banyak orang. Karena itu diartikan 
milik publik. 
4. Sebagai sumber, komunikator komunikasi massa biasanya 
organisasi formal seperti jaringan, ikatan, atau perkumpulan. 
Dengan kata lain, komunikatornya tidak berasal dari seseorang, 
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tetapi lembaga. Lembaga ini pun biasanya berorientasi pada 
keuntungan, bukan organisasi suka rela atau nirlaba. 
5. Komunikasi massa dikontrol oleh gatekeeper  atau penepis 
informasi. Artinya, pesan-pesan yang disebarkan dikontrol oleh 
sejumlah individu dalam lembaga tersebut sebelum disiarkan 
melalui media massa. Ini berbeda dengan komunikasi antar 
pribadi, kelompok atau publik dimana yang mengontrol bukan 
sejumlah individu. Beberapa individu dalam komunikasi massa itu 
ikut berperan dan membatasi, memperluas pesan yang disiarkan. 
Contohnya adalah seoran reporter, editor film, penjaga rubrik, dan 
lembaga sensor lain dalam media itu bisa berfungsi sebagai 
gatekeeper. 
6. Umpan balik dalam komunikasi massa sifatnya tertunda kalau 
dalam jenis komunikasi lain, umpan balik bisa bersifat langsung. 
Misalnya, dalam komunikasi antar personal. Dalam komunikasi ini 
umpan balik langsung dilakukan lewat surat kabar tidak bisa 
dilakukan langsung alias tertunda (delayed).
3
 
c) Fungsi Komunikasi Massa 
Fungsi komunikasi massa menurut  Effendy (1993)dalam Elviarno  
memiliki fungsi sebagai 
                                                             
3 Nurudin, (2007), Pengantar Komunikasi Massa : CV Raja Grafindo Persada. Jakarta 
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I.  Fungsi informasi media massa adalah penyebar informasi bagi 
pembaca,  pendengar, atau pemirsa. Berbagai informasi 
dibutuhkan oleh khalayak media massa yang bersangkutan 
sesuai dengan kepentingannya.  Khalayak sebagai mahluk 
sosial akan selalu haus akan informasi yang terjadi. Khalayak 
berlangganan surat kabar, majalah, mendengarkan siaran radio, 
maupun meninton televisi karena mereka ingin  mendapatkan 
informasi mengenai peristiwa yang terjadi di muka bumi, 
gagasan atau fikiran orang lain, apa yang dilakukan, diucapkan 
atau dilihat orang lain. 
II.  Fungsi pendidikan, media massa merupakan sarana 
pendidikan bagi khalayaknya. Karena media massa banyak 
menyajikan hal-hal yang sifatnya mendidik. Salah satu cara 
medidik yang dilakukan oleh media massa adalah melalui 
pengajaran nilai etika, serta aturan-aturan yang berlaku pada 
pemirsa atau pembaca. Media massa melakukannya melalui 
drama, cerita, artikel surat kabar dan lain-lain. 
III.  Fungsi memengaruhi, fungsi memengaruhi dari media massa 
secara implisit terdapat pada tajuk/editorial, fetures, iklan, 
artikel, dan sebagainya. Khalayak dapat terpengaruh oleh 
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iklan-iklan yang ditayangkan oleh oleh televisi maupun surat 
kabar.
4
 
d) Komponen Komunikasi Massa 
Layaknya komunikasi, komunikasi massa juga memiliki 
komponen  unsur untuk  dapat disebutnya sebagai komunikasi massa. 
Antara lain adalah. 
1.Komunikator (communicator). Yakni sebagai pemula 
terjadinya komunikasi, proses komunikasi massa dimulai dari 
komunikator (communicator). Komunikator pada komunikasi 
massa media cetak adalah para pengisi rubrik, reporter, 
redaktur, pemasangiklan dan lain-lain. Sedangkan komunikator 
pada media elektronik adalah para pengisi program dan 
pemasok program  (rumah produksi) penulis naskah, produser, 
aktor presenter dan lain-lain. 
2. codes and content, codes adalah sistem simbol yang 
digunakan pesan komunikasi, misalnya: kata-kata lisan, 
tulisan, foto, musik dan film, sementara content atau  isi media 
merujuk pada makna dari sebuah pesan, informasi menggenai 
kejadian juga lelucon yang dilontarkan seorang komedian. 
Dalam komunikasi massa. Codes dan contet saling berinteraksi 
                                                             
4 Elvianro, Aldianro. Lukiati. Siti K Heru (2009). Komunikasi Massa: Suatu Pengantar : Jakarat. PT 
Erlangga. Jakarta h 43 
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sehingga codes yang berbeda dari jenis media yang berbeda, 
dapat memodifikasi persepsi khalayak atas pesan walapun 
kontennya sama. Sementara Pada media massa televisi codes 
termasuk didalamnya komposisi warna, gambar bergerak 
tehnik pencahyaan dan tata suara 
3. Gatekepper (penjaga gawang) yang dimaksudkan adalah 
gatekepper sebagai penjaga gawang media massa, agar media 
massa tidak kebobolan. Kebobolan dalam pengertian media 
massa tersebut tidak diajukan kepengadilan oleh pembacanya 
akibat menyampaiakn berita yang tidak akurat, menyingung 
reputasi seseorang, dan lain-lain. Gatekeeper diartikan dalam 
komunikasi massa media massa, seperti penerbit majalah, 
editor surat kabar, manajer stasiun radio, produser berita 
televisi, produser film, dan lain-lain. 
4. Regulator, proses momunikasi massa memerlukan regulasi 
media massa. Peran regulator hamper sama dengan gatekeeper, 
namun regulator bekerja diluar institusi media. Regulator bisa 
menghentikan aliran berita dan menghapus informasi, tapi 
tidak dapat menambah atau memulai informasi, dan bentuknya 
lebih seperti sensor 
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5. Media, sudah jelas dalam hal ini bahwa media adalah 
komponen penting dalam komunikasi massa. Media yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah media televisi. 
6. Audience, menurut Marshal Mc Luhan dalam Elviano, 
audience sebagai central komunikasi massa yang secara 
konstan dibombardir oleh media. Media mendistribusikan 
informasi yang merasuk pada masing-masingindividu audien 
hampIr tidak bisa menghindar dari media massa, sehinga 
beberapa audien menjadi anggota audien individu yang besar, 
yang menerima pesan dari media massa 
7. Filter, dalam komunikasi massa harus diertimbangkan 
mengenai masalah budaya, karena sering kali proses 
komunikasi massa menghadapi hambatan budaya berupa 
perbedaan budaya. Sebab audien komunikasi massa jumlahnya 
banyak, tersebar, dan heterogen (berbeda usia, jenis kelamin, 
agama, serta latar belakang social yang lannya). Sudah tentu 
masing-masing audien memiliki lingkup pengalaman (field of 
experience) dan (kerangka acuan (frame of reference)), 
sehingga pemahaman terhadap pesan pun berbeda-beda dan 
mereka merespon secara berbeda beda 
8. Umpan balik (feedback), bentuk respon dalam komunikasi 
massa juga sama pada audien, yakni memberikan respon 
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tertawa, sedih, senang, merenung dan lainya namun proses 
seperti ini tidak terlihat oleh komunikator. Agar respon dapat 
terlihat oleh media massa , audiens media massa harus 
memberikan feedback seperti memberi surat pembcaca, 
menelepon redaktur program media massa.
5
  
2. Teori Televisi. 
a) Sejarah lahirnya televisi 
Lahirnya televisi tidak terlepas dari kreatifitas para pemikir yang 
berusaha untuk mewujudkan kemudahan dalam komunikasi. Kesungguhan 
tersebut dibuktikan dengan berbagai macam usaha para peneliti yang pada 
saat ini telah bisa kita rasakan manfaatnya atas hasil usaha mereka. 
Menurut Mufid (2010) yang mengutip dari Straubhaard (2002:229) 
menjelaskan bahwa televisi tidak ditemukan oleh satu orang saja, namun 
atas penemuaan berbagai orang, baik yang bekerja sendiri maupun dalam 
tim dalam.
6
 
Penyiaran televisi rumah ke rumah pertama dilakukan pada tahun 
1928 secara terbatas kerumah tiga orang eksekutif general electrik, 
menggunakan alat yang sangat sederhana. Sedangkan penyiaran televisi 
secara elektik pertama kali dilakukan pada pada tahun 1936 oleh British 
                                                             
5 Elvianro, Aldianro. Lukiati. Siti K Heru (2009). Op.Cit 32-48 
6 Mufid, Muhammad, (2010). Komunikasi dan Regulasi Penyiaran, Kencana Predana Media 
Group. Jakarta. h.23 
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Broadcasting Coorporation. Di Jerman penyiran televisi pertama kali 
terjadi pada tanggal 11 Mei 1939.
7
 Perkembangan berlanjut melalui 
pertumbuhan televisi kabel, transmisi televisi kabel menjangkau khalayak 
sampai ke pelosok negeri dengan bantuan satelit dan diterima langsung 
oleh layar televisi dengan menggunkan wire atau microwave yang 
membuka tambahan tambahan saluran televisi bagi khalayak. 
Perkembangan televisi semakin marak setelah dikembangkannya direct 
broadcasting satellite (DBS).
8
 
 Sementara kegiatan penyiaran di Indonesia dimulai tepatnya pada 
tanggal 24 agustus 1962, bertepatan dengan di langsungkannya 
pertandingan ASEAN Games ke 4 yang diselenggarakan di Jakarta. Pada 
saaat itu penyiaran televisi hadir di Indonesia yang masih menggunkan 
TVRI (Televisi Republik Indonesia). Stasiun TVRI kemudian menjadi 
stasiun berkelanjutan dan penyiaran publik bagi negara Indonesia.
9
 
Pada tahun 1988 muncul televisi swasta RCTI di Indonesia. RCTI 
melakukan siaran mengantongi izin dari Departemen Penerangan. 
Kemudian disusul oleh beberapa televisi lain di Indonesia. hal ini tentu, 
mewarnai dunia penyiaran Indonesia yang sebelumya hanya terbatas pada 
siaran pemerintah. Berkembangya stasiun RCTI di Indonesia mendorong 
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stasiun televisi lain turut muncul seperti SCTV, TPI, Anteve, Indosiar dan 
lain-lain. Dengan kebiasan menonton orang Indonesia. Selama satu dekade 
jumlah pesawat televisi di Indonesia bertambah hingga 6 kali lipat, 
sementara radio meningkat 3 kali lipat .
10
 
b) Televisi sebagai media massa 
Tidak dipungkiri dewasa ini penggunaan televisi dipandang sebagai 
kebutuhan pokok yang tidak bisa ditinggalkan. Sebagai media massa 
Kelebihan televisi dalam mempengaruhi perilaku khalayak  yang aktif 
sebagai konsumen media televisi tersebut, Andi (2014) dalam bukunya 
menyebutkan ada empat hal yang mejadi kelebihan Televisi sebagai media 
Massa: 
 Bersifat lihat dengar (audio – Visual). 
 Cepat mencapai khalayak yang realtif tidak terbatas jumlahnya. 
 Televisi menghimpun dalam dirinya gejala komunikasi radio, film 
(gambar hidup), komunikasi tertulis, potret diam, serta kode 
analogik dan kode moderator lainnya. 
 Televisi memiliki ciri-ciri personal yang lebih besar dari pada 
media massa lainnya, atau menyerupai komunikasi tatap muka.
11
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 Mufid, Op.cit. h.30 
11 Alimuddin, Andi,(2014) Televisi, Masyarakat & Pluralistik: Jakarta Prenada Media Group. 
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Media ini mendukung audio dan gambar bergerak yang 
memungkinkan seakan pemirsa atau penonton dihadapkan pada 
subuah realitas. Televisi memindahkan realitas kehadapan penonton. 
Berbeda dengan radio yang hanya bersifat dengar saja ataupun media 
cetak yang terbatas pada tulisan dan gambar.
12
 
Karena kelebihan televisi tersebut pesan yang disampaikan 
dalam berita televisi akan lebih mudah dipercaya. lebih akurat, lebih 
nyata, dan mudah diterima, selain itu televisi yang berfungsi sebagai 
media hiburan menghadirkan berbagai macam program hiburan yang 
membuat penonton lebih betah dengan media ini.  
Sebuah studi yang dilakukan oleh James Monaco (1977) dalam 
Andi (2014) mengungkapkan bahwa televisi bisa menimbulkan 
dampak yang langsung atas sikap dan perilaku penonton. Kemampuan 
tersebut disebabkan oleh sifat televisi yang menyajikan pengalaman 
berkesinambungan. Menurutnya televisi berlangsung secara terus-
menerus baik itu program atau liputan tertentu. Televisi terjadi dalam 
ruangan yang menjadi bagian dari realitas kehidupan. Akibatnya 
televisi tidak hanya menghubungkan antara penonton dan kenyataan, 
tetapi juga antara kenyataan dan fiksi, karena televisi merupakan 
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media hiburan dan sekaligus medium informasi yang bersifat lihat 
dengar.
13
 
c) Sistem penyiaran Indonesia 
 Penyiaran adalah keseluruhan proses penyampaian mulai dari 
proses penyiapan materi produksi, produksi, penyiapan siaran, 
kemudian pemancaran sampai kepada penerimaan pesan kepada 
khalayak tersebut. Dalam undang-undang no.32 tahun 2002 yang 
dimaksud dengan penyiaran adalah kegiatan pemancar luasan siaran 
melalui sarana pemancaran dan media lainya untuk diterima secara 
serentak dan bersamaan oleh masyarakat dengan perangkat penerrima 
siaran
14
. Morissan (2008) dalam bukunya membagi sitsem penyiaran 
menjadi dua hal, yaitu berdasarkan jenis stasiun siaran dan 
berdasarkan jangkauan siaran. 
Menurut Morissan, Jenis stasiun penyiaran di Indonesia 
dibedakan menjadi lima macam, yaitu : 
a. Statsiun publik  
  Stasiun publik, bersifat independen, netral, dan 
berfungsi memberikan layanan dan kepentingan untuk 
masyarakat. Stasiun ini merupakan penyiaran publik berbentuk 
badan hukum yang didirikan oleh Negara. Indonesia memiliki 
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 Andi. Op.Cit 13 
14 Undang-undang penyiaran No.32 tahun 2002 
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stasiun publik yang digunakan untuk kepentingan publik, yakni 
stasiun penyiaran Indonesia Radio Republik Indonesia (RRI) 
dan Televisi Republik Indonesia (TVRI). Kedua media ini 
berdiri atas aturan pemerintah dan bekerja sebagai stasiun 
penyiaran publik. 
b. Stasiun swasta 
Ketentuan dalam perundang-undangan penyiaran 
menyebutkan bahwa stasiun penyiaran swasta adalah lembaga 
penyiaran yang bersifat komersil, berbentuk badan hukum 
Indonesia yang bidang usahanya hanya menyelenggarakan 
kegiatan penyiaran radio atau televisi. 
c. Stasiun berlangganan 
  Stasiun berlangganan ini terdiri atas stasiun 
berlangganan melalui satelit, melalui kabel, melalui terrestrial. 
Dalam menyediakan sistem dan jaringan berlanggan dapat 
bekerja sama dengan penyelanggara jaringan telekomunikasi, 
atau dapat menggelar jaringan sendiri. 
d. Stasiun komunitas 
  Stasiun penyiaran komunitas harus berbentuk badan 
hukum Indonesia, didirikan oleh komunitas tertentu di 
Indonesia, bersifat indepen dengan daya pancar rendah, luas 
28 
 
28 
 
berada pada jangkauannya terbatas serta melayani kepentingan 
komunitasnya. 
Stasiun komunitas merupakan lembaga non partisipan 
yang didirikan oleh warga negara Indonesia dan berbentuk 
badan hukum koperasi atau perkumpulan dengan seluruh 
modal usahanya berasal dari anggota komunitasnya. 
e. Stasiun asing 
Berdasarkan UU 32 tahun 2002, menjelaskan bahwa di 
Indonesia tidak diperkenankan didirikan stasiun asing. Stasiun 
asing sendiri adalah lembaga penyiaran yang didirikan 
berdasarkan ketentuan peraturan perundang undangan luar 
negeri dan atau penyiaran asing di Indonesia. 
Akan tetapi stasiun asing juga diperkenankan 
melakukan siaran, yaitu kegiatan siaran yang tidak tetap dan 
atau kegiatan jurnalistik Indonesia dengan izin pemerintah. 
Siaran tidak tetap dan kegiatan jurnalistik yang dimaksud 
adalah kegiatan yang dilakukan secara berkala dan merupakan 
peristiwa yang terjadi di Indonesia yang memunyai nilai untuk 
di ketahui oleh masyarakat Internasional.
15
 
d) Stasiun Televisi Komunitas  
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 Seiring dengan dibukanya peran masyarakat dalam bidang 
penyiaran  melalui UU Penyiaran, maka lahirlah berbagai media 
komunitas. Dalam UU no 32 tahun 2002 disebut sebagai Lembaga 
Penyiaran Komunitas (LPK). “lembaga penyiaran komunitas yakni 
lembaga penyiaran yang berbentuk badan hukum Indonesia, didirikan 
oleh komunitas tertentu, bersifat independen, dan tidak komersial, 
dengan daya pancar rendah, luas jangkauan wilayah terbatas, serta 
untuk melayani kepentingan komunitasnya.
16
 
” Sebagai salah satu lembaga penyiaran, televisi komunitas 
hadir untuk memberikan  alternatif sajian media bagi khalayak yang 
sesuai dengan adat budaya lokal pemirsa di komunitasnya. Jika  
industri penyiaran melalui televisi swasta mendefinisikan khalayak 
pemirsa televisi hanya sebagai objek pasif yang menerima apa yang 
disampaikannya, atau dimana khalayak diposisikan tidak punya kuasa 
dalam relasi kapital media  mainstream. Maka televisi komunitas 
kebalikannya, sebagai media non komersial, ia menempatkan warga 
komunitas (khalayak penonton) sebagai  “produser” yang memiliki 
                                                             
16 UU Penyiaran No 32 Tahun 2002.  
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kuasa atas segala informasi dan hiburan yang dibutuhkan warga 
komunitas itu sendiri. 
17
 
Wacana pentingnya televisi komunitas sebagai perwujudan 
demokratisasi  penyiaran, pertama kali digulirkan ketika advokasi 
terhadap rancangan undang-undang penyiaran dilakukan pada tahun 
2000. Dalam  perkembangannya lebih dulu bermunculan radio-radio 
komunitas di berbagai wilayah di Indonesia. Setelahnya baru lahir 
televisi komunitas baik yang menggunakan frekeunsi sebagai media 
transmisi siaran, maupun siaran media televisi komunitas yang 
ditransmisikan melalui kabel dan internet. 
18
 
3. Programming dan program siaran Televisi 
a) Programming 
 programming memiliki istilah lain scheduling atau lengkapnya 
broadcast programming adalah pengorganisasian program radio atau 
televisi dalam periode harian, mingguan, atau dalam periode satu bulanan 
dalam satu stasiun televisi. Hal ini dilakukan oleh para pengelola media 
massa sebagai strategi yang dimaksud untuk menarik perhatian khalayak, 
dengan hadirnya program-program yang diatur oleh media.
19
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 jamal, Hidajanto. Facrudin, Andi, (2011). Dasar-dasar penyiaran.prenada media Group. Jakarta. 
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Stasiun penyiaran selalu merencanakan programnya secara 
strategis, merancang acara sebaik mungkin, sehingga tetap menarik dan 
menjaga ketertarikan khalayak. Pada umumnya menyajikan program yang 
diminati oleh khalayak berdasarkan fakta yang ada. Fakta tersebut 
dikumpulkan berdasarkan rating yang didapatkan oleh stasiun televisi. 
Selain harus mampu menjaga kertarikan khalayak, media televisi 
juga harus mampu bersaing dengan media yang lainnya. Karena pada 
dasarnya suatu program yang menarik hati bagi khalayak akan sangat 
diperebutkan oleh berbagai media massa.
20
 
b) Program siaran 
1) Pengertian program siaran 
Program siaran dapat didefinisikan sebagai satu bagian 
atau satu segmen dari isi siaran radio maupun televisi secara 
keseluruhan. Dapat dikatakan siaran keseluruhan satu stasiun 
penyiaran tersusun dari program siaran yang mana masing- 
masing program siaran akan menempati waktu – waktu tertetu 
Hidayanto.
21
 
 Program siaran televisi di Indonesia pada umumnya diproduksi 
oleh stasiun televisi yang bersangkutan. Di Amerika sebuah 
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Jakarta. H.149 
32 
 
32 
 
stasiun televisi tidak memproduksi sendiri semua program 
siarannya. Mereka hanya membeli atau memesan dari production 
company yakni kalau di Indonesia lebih dikenal dengan 
production house. Cara seperti ini akan dapat lebih 
menguntungkan kedua belah pihak.  (Deddy, 2003:7).
22
 
2) Pengadaan program siaran‟ 
Proses terwujudnya programing, tidak terlepas dari materi 
siaran proram tersebut melalui produksi acara, baik yang 
dilakukan sendiri di studio maupun yang ada diluar studio. 
Pemasok program dapat berbentuk satu production house dalam 
dan luar negeri atau produksi program dari lembaga penyiaran 
yang merupakan program unggulannya contoh paket produksi jadi 
adalah berasal dari BBC (British Broadcasting Corporation) 
Inggris, DW (Deutche-Welle, Jerman), dan lain-lain. Produksi 
konten media dapat dibedakan menjadi dua macam, 
a) Produksi studio, dalam Produksi studio melibatkan semua 
crew stasiun penyiaran tersebut yang terorganisir dalam satu 
tim, yaitu tim produksi yang dipimpin oleh seorang 
excecutive producer. Produksi dalam studio biasanya 
                                                             
22 Iskandar, Deddy (2003). Jurnalistik Televisi, menjadi Reporter Profesional. PT Remaja 
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dilakukan untuk menghasilkan produksi jenis drama satu 
babak atau drama bersambung. Disamping itu produksi 
musik skala besar mauapun kecil seperti oskestra juga 
dilakukan di studio. 
b) Produksi luar studio, produksi luar studio dapat berbentuk 
produksi indoor maupun outdoor, pada produksi indoor 
dapat digunakan sudut pandang yang diperlukan dalam 
pembutan konten yang memerlukan ruangan. Sementara 
produksi outdoor, digunakan pada latar belakang panorama 
alam yang biasanya digunakan untuk jenis drama.
23
 
3) Jenis program siaran 
 Sebuah stasiun televisi dalam menyajikan program siaran tidak 
terlepas dari isi program yang ditampilkan, hal ini akan 
menyangkut pada segmentasi khalayak yang diinginkan oleh 
pengelolan media televisi tersebut. Hidayanto dan Andi membagi 
jenis program siaran menjadi dua jenis kategori besar yakni 
kategori program karya artistik, dan kategori program karya 
jurnalistik. 
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Tabel 01.  
Perbedaan program karya artistik dan program karya jurnalistik.
24
 
Sumber : Djamal, Hidajanto. Facrudin, Andi, Op.cit h.23 
4. Program kebudayaan Lokal 
Kata kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta buddayah, bentuk 
jamak dari budhi yang berarti budi pekerti atau kekal
25
. Dengan demikian 
berarti ke-budaya-an berarti hal-hal yang berkaitan dengan budi. Istilah 
culture dalam bahasa latin berasal dari kata corele yang berarti mengerjakan 
                                                             
24  Djamal, Hidajanto. Facrudin, Andi, Op.cit h.23 
25
 Koenjtaraningrat(2003). Pngantar Ilmu Antropologi.Rineka Cipta. Jakarta h.73 
 Program Karya Artistik Program Karya Jurnalistik 
Sumber 
ide gagasan dari programmer maupun 
kreatif. 
Masalah hangat (peristiwa dan 
pendapat) 
Proses 
produksi 
Mengutamakan keindahan dan 
kesempurnaan  sesuai perencanaan. 
Mengutamakan kecepatan dan 
kebenaran 
Jenis 
1. Drama / sinetron 
2. Musik 
3. Lawak/acrobat 
4. Quiz  
5. Informasi iptek 
6. Informasi pendidikan 
7. Informasi pembangunan 
8. Informasi kebudayaan  
9. Informasi hasil produksi, termasuk 
iklan dan public service. 
10. Informasi flora dan fauna. 
1. Berita aktual/ siaran berita 
2. Berita non-aktual (feature, 
majalah udara) 
3. Penjelasan tentang masalah 
hangat (dialog, monolog, 
panel diskusi, current 
affairs) 
35 
 
35 
 
atau megolah yang berhubungan dengan mengolah tanah atau bertani. Dari 
asal kata tersebut corele kemudian culture diartikan sebagai segala daya dan 
kegiatan manusia untuk megubah tanah dan mengolah alam. 
Budaya menurut Rulli Nasrulloh budaya diartikan sebagai sebuah nilai 
atau praktik soisal yang berlaku dan dipertukarkan dalam hubungan antar 
manusia baik sebagai individu maupuna anggota masyarakat. Budaya 
merupakan nilai-nilai yang muncul dari proses interaksi antar individu. Nilai-
nilai itu diakui, baik secara langsung maupun tidak, seiring dengan waktu 
yang dilalaui dalam interaksi tersebut.
26
 
Sementara kebudayaan Menurut Koentjarningrat (2003) diartikan 
sebagai seluruh sistem gagasan dan ras, tindakan, serta karya yang dihasilkan 
manusia dalam kehidupan bermasyarakat, yang dijadikan miliknya sebagai 
belajar. 
27
 pendapat ini menegaskan bahwa kebudayaan suatu bentuk 
tatananan perilaku yang terjadi akbiat kebiasaan dalam kehidupan 
bermasyarakat yang akhirnya menjadi kebiasaan yang diterapakan oleh 
seluruh masyarakat. 
Istilah kebudayaan dipakai untuk menyebut bagian-bagian serta unsur-
unsur dari kebudayaan yang sifatnya halus, maju, dan indah seperti misalnya 
kesenian, ilmu pengetahuan, adat sopan santun. 
28
 Sistem perilaku atau norma 
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tersebut biasa dipakai dalam masyarakat yang memiliki sejumlah peraturan 
yang secara tidak langsung menjadi panutan bagi pelaku kebudayaan, menurut 
Koentjarningrat (2003) sistem norma tersebut biasanya hanya dipahami 
beberapa warga dalam suatu masyarakat, yaitu mereka yang memahami 
mengena seluk beluk sistem norma yang terdapat daam suatu pranata (atau 
berbagai pranata yang saling berkaitan, yakni para ahli adat. Para ahli adat 
inilah tempat para warga masyarakat awam memiliki pengetahuan mengenai 
adat yang sangat terbatas, dapat  meminta nasihat.
29
 
Merujuk pada pembahasan kebudayaan diatas, informasi mengenai 
program berbasis kebudayaan dalam media massa elektonik seperti radio dan 
televisi adalah salah satu bagian atau sekmen dari siaran yang memiliki 
karateristik pembahasan tentang kebudayaan.  
pada program keudayaan tentunya pembahasan lebih menitik beratkan 
pada unsur kebudayaan. Konten berisikan informasi budaya menjadi fokus 
utama dalam program tersebut. Hal itu disebabkan tidak lain, agar khalayak 
dapat menerima informasi dari media massa terkait kebudayaan. Apalagi 
ditengah kemudahan akses teknologi dan informasi yang semakin mudah ini, 
akibat terjadiya kebudayaan media massa, pemahanan akan kebudayaan lokal 
juga harus ditanamkan kepada generasi muda melalui televisi kepada 
khalayak. 
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Hidajanto dan Andi dalam bukunya mengungkapkan bahwa tayangan 
televisi memiliki dampak yang sangat luas bagi khalayak. Hal itu berarti 
bahwa program siaran tersebut memiliki karateristik tertentu yang dapat 
mempengaruhi, memprovokasi dalam hal positif maupun negatif, dan mampu 
mengubah sikap orang dari pendiam menjadi agresif.
30
 
5. Teori strategi 
Secara bahasa strategi dalam (Sills, 1972 :281)berasal dari bahasa yunani 
yakni strategia (stratos : militer, dan og : pemimpin)  yang aslinya berarti 
“seni sang jendral” atau „kapal sang jendral”.  Dengan demikian, dalam istilah 
tesebut terkandung makna yang mencakup sejumlah situasi kompetitif dalam 
permainan
31
. pengertian strategi dalam dalam KBII Online diartikan sebagai 
ilmu dan seni menggunakan semua sumber daya bangsa untuk melaksanakan 
kebijakan tertentu dalam kebijakan perang dan damai
32
. 
Menurut kushandang, strategi adalah suatu kesatuan rencana kerja yang 
menyeluruh, komperhensif dan terpadu yang diarahkan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan. strategi dapat dikatakann urutan rencana yang telah di 
fikirkan dikonsepkan secara menyeluruh dari awal hinga akhir dari suatu 
tujuan. 
33
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Lebih lanjut kushandang menjelaskan bahwa dalam suatu startegi harus 
terdapat beberapa hal diantaranya 
a.  Suatu rencana tindakan yang dirancang untuk mencapai tujuan, baik 
tujuan jangka pendek maupun jangka panjang. 
b. Analisis terhadap lingkungan, baik yang bersifat eksternal maupun 
internal, yang menunjukan adanya kekuatan dan kelemahan dalam hal 
pencapainya tujuannya. 
c. Keputusan pilihan guna pelaksanaan yang tepat dan terarah dalam 
pencapaian tujuan yang ditentukan. 
d. Rencana guna menjamin ketepatan tercapainya tujuan sasaran. 
Suhandang juga menyertakan tentang bentuk strategi dalam pendapat 
Gregoru G. Dess dan Alex Miller (1993) bahwa strategi dibagi dalam dua 
bentuk, yaitu stratgi yang dikendaki dan strategi yang direalisasikan. 
Strategi yang dikehendaki terdiri dari tiga elemen yakni, (1)sasaran, yakni 
apa yang ingin dicapai dalam pencapaian tujuan. Sebab sasaran memiliki arti 
yang luas dan sempit maka hal tersebut dibagi dalam visi, misi, dan tujuan 
strategi (2) kebijakan, yaitu garis pedoman untuk bertindak guna mencapai 
sasaran atau tujuan tadi serta (3) rencana-rencana, yakni merupakan 
pernyataan dari tindakan terhadap apa yang akan terjadi. 
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Sementara strategi yang direalisasikan merupakan apa yang telah terwujud 
pencapaiannya. Strategi ini mengalami perubahan dalam keseluruhan 
implementasinya, sesuai dengan peluang dan ancaman yang dihadapinya.
34
 
6. Strategi komunikasi 
a. pengertian strategi komunikasi 
 Strategi komunikasi adalah paduan dari perencanaan komunikasi 
(communication planning) dan manajemen (management communication) 
untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut strategi 
komunikasi harus dapat menunjukan bagaimana operasionalnya secara taktis 
harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda 
sewaktu-waktu. Bergantung pada situasi dan kondisi. yang merupakan 
panduan perencaan komunikasi (communication palinning) dengan 
manajemen komunikasi (Effendy, 2000:29) .32 
Pendapat lain, Suhandang mengungkapkan strategi komunikasi bisa 
dikatakan sebagai suatu pola piker dalam merencanakan suatu kegiatan 
mengubah sifat, sikap pendapat khalayak (komunikan, hadirin, atau mad’u) 
atas dasar yang luas melalui penyampaian gagasan-gagasan.
35
 
R.wayne Pace, Brend D Peterson, dan M. Dallas dalam Morisan 
menjelaskan bahwa tujuan sentral komunikasi terdiri atas 3 hal utama, yakni 
(1) to secure understanding, memastikan bahwa komunikan menerima 
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informasi yang diterimanya, (2) to estabelish acceptance, membina penerima 
pesan dan (3) memberikan motivasi kepada komunikan.
36
 
Lebih lanjut Suhandang menjelaskan, bahwa strategi komunikasi 
mencerminkan kebijaksanaan dalam merencanakan masalah yang dipilih dan 
kegiatan komunikasi yang akan dilakukan untuk memecahkan komunikasi itu, 
sedangkan manajemen komunikasi mengatur tindakan-tindakan yang akan 
diambil dari sumber daya yang tersediaguna melaksanakan strategi 
komunikasi tadi. Dengan kata lain, strategi menyangkut apa yang akan 
dilakukan (what to do) dan manajemen menyangkut bagaimana membuat hal 
itu bisa terjadi
37
. Baik strategi maupun manajemen komunikasi diperuntukan 
tidak lain agar dapat terjadinya kesinambungan pengiriman dalam penerimaan 
pesan antara komunikan dengan komunikator.  
 Onong berbendapat, Komunikasi merupakan proses yang rumit. Oleh 
sebab itu dalam suatu hubungan antara komunikan dengan komunikator 
sangat diperlukan sebuah strategi komunikasi oleh karenanya diperlukan sutu 
pemikiran dengan memperhitungkan faktor-aktor pendukung maupun 
penghambat. 
38
 
b. komponen strategi komunikasi 
komunikasi merupakan proses penyampaian pesan dari komunikator 
kepada komunikan, pesan yang akan disampaian oleh komunikator oleh 
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melalui media diharapkan dapat sampai kepada komunikan. Akan lebih baik 
apabila dalam strategi itu diperhatikan komponen-komponen dalam strategi 
komunikasi dan faktor yang ada pada setiap komponen tersebut. Komponen 
strategi komunikasi terdiri antara lain adalah. 
1. Mengenali sasaran komununikasi 
Sebelum melancarkan sasaran komunikasi, seorang komunikator perlu 
mempelajari siapa-siapa saja yang menjadi sasaran komuniakasi tersebut. 
Hal ini akan sangat penting dalam penentuan tujuan komunikasi. Sebab 
komunikan adalah subyek yang akan dijadikan sebagai penerima pesan 
dari komunikator. Effendi menjelaskan perlunya diperhatikannya faktor-
faktor sebagai berikut. 
Pertama, Faktor kerangka referensi. Pesan komunikasi yang 
disampaikan kepada komunikan `harus disesuaikan dengan kerangka 
referensi (frame of reference)-nya kerangka referensi seseorang terbentuk 
dalam dirinya sebagai hasil daeri pengalaman, pendidikan, gaya hidup, 
norma hidup, status soial, ideologi, cita-cita dan sebagainya. Dalam hal ini 
kerangka referensi sesorang dengan yang lainya tentu akan berbeda.
39
 
Kedua, Faktor situasi dan kondisi. Situasi komunikasi pada saat 
komunikan akan menerima pesan yang disampaikan oleh  komunikator. 
Situasi yang dapat menghambat komunikasi dapat diduga sebelumnya. 
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Hal ini menyangkut keadaan yang sedang terjadi sewaktu diadakannya 
komunikasi antara komunikan dengan komunikator. 
Efendy, mengungkapkan bagaimanapun memang biknya apabila 
tujuan komunikasi itu dinyatakan secara tegas-tegas sebelum komunikasi 
dilancarkan. Sebab, ini menyangkut khalayak sasaran (target audience) 
yang dalam strategi komunikasi secara makro perlu dibagi dalam 
kelompok-kelompok sasaran (target groups).
40
 
Effendy juga mengungkapkan bahwa di antara media pers, radio, film, 
dan televisi, di Indonesia yang paling banyak menjadi sorotan utama 
masyarakat adalah televisi. Hal ini terbukti juga melalui rubrik “surat 
pembaca” atau „kontak pembaca” pada berbagai surat kabar dan majalah 
yang dialamatkan kepada pimpinan TVRI. Terdapat bemacam-macam 
yang dijadikan bahan kritikan : susunan bahasa, pengucapan kata-kata, 
jenis acara, penyajian acara, waktu penyiaran acara dan sebagainya.
41
 
Oleh sebab itu, Sebuah stasiun televisi haruslah merencanakan dari 
awal pendirian mengenai target khalayak yang akan dicapai, selain itu 
televisi merupakan alat komunikasi massa yang tidak langsung melakukan 
komunikasi tatap muka antara komunikan dengan komunikator. Media 
televisi juga harus merencanakan siapa saja yang akan menjadi target 
pemirsanya sendiri. Hal ini berkaitan dengan segmentasi khalayak. 
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Segmentasi adalah proses penyeleksian pendengar dalam kategori. 
Menurut Morrisan  proses pengelompokan dalam kategoi psikolografis 
sosiolografis yang lebih homogen. 
42
 
Segmentasi pasar audien adalah suatu konsep yang sangat berperan 
penting dalam memahami audien peyiaran dan pemasaran program.
43
 
Melalui segmentasi pasar seorang komunikator akan dimudahkan dalam 
menyeleksi dan memahami target pasar yang diinginkan. Sedangkan jika 
ditinjau dari segi perspektif audien penyiaran, maka segmentasi pasar 
adalah mengelompokan audien kedalam kotak-kotak yang lebih homogen. 
Morisan mengelompokannya kedalam beberapa bagian berdasarkan 
beberapa latar : 
a. Demografi. Yakni membagi khalayak kedalam jenis-jenis yang 
dalam pengelompokan berdasarkan sifat audien, pengelompokan 
dengan. 
  Usia 
 Jenis kelamin 
 Pekerjaan 
 Pendidikan 
 Pendapatan 
 Agama 
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 Suku dan kebangsaan 
b. Geografis yakni Membagi khalayak berdasarkan jangkauan 
geografis, dibagi kedalam beberpa unit geografis yang berada 
mencakup suatu wilayah provinsi, kabupaten, hingga lingkungan 
perumahan. 
c. Geodemografis yakni Gabungan dari segmentasi demografis dan 
geografis penempatan tempat tinggal khalayak sangat berpengaruh 
dalam mempengaruhi karakter masing-masing. 
d. Psikografis Segmentasi Ini berdasarkan gaya hidup dan 
kepribadian yang mempengaruhi perilaku dan pilihan konsumsi 
sesorang.
44
 
2. Pemilihan Media Komunikasi 
Untuk mencapai suatu sasaran komunikasi, seorang 
komunikator dapat menggunakan satu media atau beberapa media 
lainya (gabungan), bergantung pada tujuan yang ingin dicapai, pesan 
yang akan disamapikan, dan tehnik yang akan dipergunakan. Bila 
merujuk pada zaman ini perecepatan komunikasi sangat mudah 
didapatkan sehingga media massa seperti internet, televisi, radio, 
majalah dan sebagainya mampu mengatasi jumlah sasaran 
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komunikasi. Masing- masing media tersebut memiliki kelebihan dan 
kekurangan.
45
 
Penentuan media yang harus dipilih oleh komunikator sudah 
harus ditentukan sejak awal hal ini akan menyangkut tujuan yang  
diinginkan oleh komunikator. Dalam komunikasi massa lewat televisi 
audien bersifat heterogen atau tidak saling mengenal satu sama lain. 
Komunikasi menggunakan televisi memiliki kelebihan sebab pesan 
yang disampaikan kepada komunikan bersifat audio visual atau dapat 
dilihat maupun didengar yang tentu berbeda dari komunikasi melalui 
media cetak yang hanya dapat dilihat. Maupun radio yang hanya dapat 
di dengar. Menurut Morissan dalam bukunya,  media massa televisi 
meskipun sama dengan radio dan film sebagai media massa elektronik, 
tetapi memiliki ciri dan sifat yang berbeda, terlebih lagi dengan media 
cetak dan majalah
46
 
3. Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi 
  Pesan komunikasi (message) mempunyai tujuan tertentu. Ini 
menentukan tehnik mana yang harus diambil, apakah itu tehnik 
informasi, tehnik persuasi, atau tehnik instruksi. Isi pesan komunikasi 
bisa satu tapi lambang yang digunakan bisa bermacam-macam.  Mulai 
dari bahasa, gambar, warna dan lain-lain. Dalam sehari-hari banyak isi 
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pesan komunikasi yang digunakan oleh komunikan menggunakan 
gabungan lambang, seperti pesan komunikasi melalui televisi, film, 
surat kabar dan lain-lain.
47
 
Lambang yang paling sering digunakan dalam komunikasi 
adalah bahasa. Karena hanya bahasalah yang mampu mengungkapan 
ungkapan pikiran dan perasaan. Fakta dan opini, hal-hal yang kongkret 
dan abstrak. Pengalaman yang sudah lalu dan kegiatan yang akan 
dilaksanakan mendatang, dan sebagainya. Oleh karena itu dalam 
komunikasi, bahasa memegang peranan yang sangat penting. Tanpa 
penguasaan bahasa, hasil pemikiran yang bagaimanapun baiknya tidak 
akan dapat dikomunikasikan kepada orang lain secara tepat. Banyak 
kesalahan komunikasi dan kesalahan interpretasi yang disebakan oleh 
bahasa.
48
 
4. Peran Komunikator Dalam Komunikasi 
Proses komunikasi dimulai dari sumber (source) atau pengirim 
pesan yaitu dimana gagasan, ide, atau pikiran berasal yang kemudian 
akan disampaikan kepada pihak lainnya yaitu penerima pesan. Pesan 
komunikasi tidak akan tersampaikan jika seorang komunikator tidak 
melakukan komunikasi. Oleh karennnya seorang komunikator sangat 
berperan dalam menentukan tercapainya pesan pada Komunikan. 
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Menurut Hovland (1953), dalam Morissan karateristik sumber 
berperan dalam mempengaruhi penerimaan awal pada pihak penerima 
pesan namun memiliki efek minimal dalam jangka panjang dari 
sumber sebagai efek tidur (sleep of effect) 
49
. 
Secara lebih lanjut effendi, mengatakan Ada faktor yang penting 
pada diri komuniaktor bila ia ingin melancarkan pesan komunikasi, 
yaitu pada faktor daya tarik sumber (source attractiveness) dan 
kredibilitas sumber (source credibility). 
1. Daya tarik sumber 
Seorang komunikator akan berhasil dalam komunikasi, akan 
mampu mengubah sikap, opini dan perilaku komunikan melalui 
mekanisme daya tarik jika pihak komunikan merasa bahwa pihak 
komunikator ikut serta di dalamnya dengan kata lain, komunikan 
merasa ada kesamaan antara komunikator dengannya sehingga 
komunikan bersedia taat pada isi pesan yang dilancarkan oleh 
komunikator.
50
 
2. Kredibilitas sumber 
Kepercayaan ini bisa bersangkutan pada atau keahlian yang 
dimiliki oleh seorang komunikator seorang dokter akan mendapat 
kepercayaan jika dia menerangkan soal kesehatan. Seorang 
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perwira kepolisian akan memperoleh kepercayaan bila ia 
membahas soal keamanan dan ketertiban masyarakat dan 
sebagainya. Semakin tinggi kredibilitas komunikator maka 
komunikasi kepada komunikan akan lebih mudah tersampaikan.  
Berdasarkan kedua faktor tersebut, seorang komunikator dalam 
menghadapi komunikan harus bersifat empatik (empathy) yaitu 
kemampuan seseorang untuk meproyeksikan dirinya kepada orang 
lain. Seorang komunikator harus bersikap empatik ketika ia 
berkomunikasi dengan komunikan yang sedang sibuk, marah, 
bingung, sedih, sakit, kecewa dan sebagainya.
51
 
Lebih lanjut Effendy, mengungkapkan bahwa komunikator 
pada komunikasi massa di klarifikasikan sebagagai komunikator 
kolektif (collective communicator) dan komunikator individual 
(individual communicator). Demikian pula pada stasiun televisi, 
penyiar berita, penyiar acara, reporter olahraga, atau reporter peristiwa 
adalah komunikator kolektif, sedangkan orang-orang luar kerabat kerja 
(crew) yang muncul dilayar televisi, seperti penceramah dalam aspek 
apapun baik agama, budaya, politik, agama dan lainya disebut sebagai 
komunikator individual.
52
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Baik komunikator kolektif maupun komunikator individual 
diperlukan oleh stasiun televisi dalam upaya mensukseskan suatu 
program acara. Komunikator individual sering dikaitkan dengan acara-
acara televisi yang menyingggung langsung dengan bahasan tema 
televisi.  
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Untuk mendapatan hasil yang diinginkan dalam penelitian strategi 
Komunikasi media massa Solo TV dalam menyajiakan Program J2NS peneliti 
mencoba mencari telaah pustaka yang sesuai, terdapat berbagai hasil penelitian 
yang telah dilakukan oleh berbagai akademis, termasuk berbagai karya ilmiah 
atau jurnal yang dilakukan oleh akademis tersebut tulisan yang sistematis rubrik 
tersebut yang menyinggung mengenai masalah analisis program media massa 
dan program kebudayaan televisi 
  Diantaranya  adalah Skripsi penelitian yang dilakukan oleh Henny 
Dewi Laras Ati (2012) yang berjudul “Strategi Komunikasi Penyiaran Program 
Acara TVRI Lampung di Tengah Pertumbuhan Televisi Lokal” Hasil penelitian 
yang dilakukannya menggambarkan bahwa strategi komunikasi oleh TVRI 
Lampung dalam mengenal khalayak  melalui  segmentasi  audiens  yang  dituju 
TVRI Lampung adalah seluruh khalayak Lampung dari segala lapisan khalayak 
baik secara geografi, demografi, geodemografi maupun psikografis. TVRI  
Lampung  sendiri belum mempunyai targetting khusus  pada  program  acara  
dikarenakan  belum adanya riset untuk menentukan targetting tersebut. 
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Penggunaan tagline sebagai positioning tidak terlalu berpengaruh besar bagi 
TVRI. Karena Stasiun TVRI Lampung lebih menitikberatkan pada tayangan  
bermuatan lokal yang  mengangkat budaya daerah
53
 
Kedua skripsi oleh Hafish Eska Putra (2012) yang berjudul  “Televisi 
Lokal dan Budaya Daerah (studi deskriptif kualtitatif peran serta TATV dalam 
pelestarian dan pengembagan seni keroncong di Surakarta” hasil penelitian 
menunjukan. Dalam pelaksanaannya, TATV telah mampu untuk menjalankan 
perannya dalam melestarikan dan mengembangkan seni keroncong di 
Surakarta. Peran itu tampak dengan dengan dihadirkannya seni keroncong 
Surakara degan diberikan ruang untuk tampil pada televisi sehingga dapat 
diapresiasi oleh masyarakat. Kemudian memberi motivasi kepada grup-grup 
keroncong untuk kembali aktif dan membentuk grup-grup keroncong baru
54
 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir pada dasarnya merupakan suatu penalaran 
pemikiran dari peneliti untuk dapat sampai pada tujuan yang diinginkan.  
Kerangka berfikir akan menuntun bagaimana jalan pemiikiran yang 
dikakukan oleh peneliti dalam penelitian ini. 
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Pada era kemajuan dan perkembangan zaman yang semakin canggih 
ini, sebuah stasiun Televisi harus memiliki kreativitas dan inovasi, karena 
pada tahapan yang sama di media massa konten yang hadirkan bukan saja 
konten yang berbasis mendidik, namun terkadang terdapat hal-hal yang diluar 
itu. Para punggawa industri media haruslah jeli dan kreatif dalam 
memanfaatkan keadaan yang ada sehingga yang diharapkan konten yang 
layak akan tersampaikan secara menyeluruh kepada khalayak. 
Dewasa ini sadar atau tidak sadar dengan adanya perkembangan alat 
komunikasi yang semakin canggih telah menuntut terjadinya pertemuan 
berbagai kebudayaan yang berkumpul menjadi satu dalam media massa. 
Konten program bermuatan budaya lokal sejatinya adalah konten yeng 
mengajak masyarakat untuk lebih mengenal dan mencintai budaya lokal 
dalam penyusunannya harusnya diperlukan suatu perencanaan yang matang, 
sehingga hasil yang didapatkan akan sebanding dengan usaha. Pembuatan 
startegi pada dasarnya sangat diperlukan oleh setiap komunikator karena akan 
sangat membantu dalam proses penyampaian pesan pada khalayak. 
 Selain itu dengan kecanggihan teknologi dan informasi yang semakin 
maju ini diharapkan budaya lokal yang merupakan budaya asal asal mampu 
membaur dengan kondisi zaman yang ada sehingga kebudayaan asal tidak 
tergantikan atau hilang dengan maraknya konten kebudayaan luar negeri yang 
hadir di Indonesia. Alhasil Penyiaran yang berbasis kebudayaan lokal dapat 
tersampaikan kepada masyarakat dan mampu menjadi tuntunan. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dimana 
menitik beratkan kualitas penelitian dan menunjukan segi alamaiah yang 
dipertentangkan dengan kuantitas atau perhitungan. Pada penelitian ini, 
penulis akan menguak bagaimana strategi komunikasi yang dihadirkan oleh 
Solo TV dalam usaha untuk menyajikan program J2NS.  Penelitian ini 
dimulai dengan mengkaji peran Solo TV sebagai media komunitas di kota 
Solo, mengetahui strategi komunikasi yang digunakan dalam penyajian 
konten yang mendiidik.  
 
 
 
 
  
 
Gambar  4 . 
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Diharapkan melalui penelitian ini ke depannya program J2NS di Solo 
TV semakin diminati oleh masyarakat. Strategi Komunikasi Program J2ns 
Solo Tv menjadi fokus utama peneliti mengingat banyaknya tayanan lokal dan 
budaya bermanfaat yang dihadirkan oleh Solo TV. Dengan judul penelitian 
“Strategi Komunikasi Program Jalan-Jalan Ning Solo (J2NS) di Solo TV” 
Peneliti berusaha untuk mencari tahu strategi komunikasi yang digunakan 
Solo TV dalam menyajikan program J2NS yang dihadirkan oleh Solo TV. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis penelitian 
 Untuk mendapatkan hasil penelitian ini, peneliti menggunakan 
penelitian lapangan kualitatif (field research), kualitas menunjukan segi 
alamaiah yang dipertentangkan dengan kuantitas atau perhitun\gan. Analisis 
yang digunakan merupakan upaya data sebagai bahan analisis.  Dalam 
Penelitian kualitatif pada hasil yang bermakna universal lebih ditekankan, 
maksudnya hasil peneliitian kualitatif tidak hanya dapat digeneralisasikan 
pada latar substansif yang sama, tetapi juga pada latar lainnya. (Moleong, 
2011:39)
1
 
B. Pendekatan penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk 
mendapatkan hasil, Prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripttif, 
berupa kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamamati oleh peneliti. penelitian deskriptif merupakan suatu penelitian yang 
bertujuan melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi 
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tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat. Hasil tersebut berupa 
data secara deskriptif (penggambaran) yang berupa fakta-fakta tertulis 
maupun lisan dan setiap perilaku orang yang dicermati.  
C. Waktu &Lokasi penelitian 
 Lokasi penelitian beralamatkan di studio Solo TV yang bertempat 
dijalan Adi Sumarmo 181 Radjiman, Laweyan Surakarta. Penelitian ini  
dilakukan dari tahap observasi mulai oktober 2016 sampai terselesaikannya 
penelitian ini. 
No Uraian kegiatan 
Januari 2017 – januari 2018 
<
 J
an
u
ar
i 
F
eb
ru
ar
i 
M
ar
et
 
A
p
ri
l 
M
ei
 
Ju
n
i 
Ju
li
 
A
sg
u
tu
s 
S
ep
te
b
er
 
O
k
to
b
er
 
N
o
v
em
b
er
 
D
es
em
b
er
 
Ja
n
u
ar
i 
1. Pra Penelitian  √             
2. Pengajuan Judul  √            
3. Judul di ACC              
4. Proses bimbingan  √ √           
5. Pengajuan sidang proposal dan 
seminar proposal    √          
6. Proses penelitian     √ √ √ √ √ √ √   
7. Bimbingan            √ √  
8. Pengajuan sidang munaqosyah 
        
 
   √  
9. Siding munaqosyah             √ 
10. Revisi penelitian             √ 
 Gambar 02. Siklus penelitian 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek penelitian 
 Metode pemilihan informan 
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Tehnik yang digunakan adalah melakukan pengamatan secara 
langsung ke stasiun Solo TV,  menjumpai dan mewawancarai Mereka 
yang terlibat dalam produksi pembuatan program  Program Jalan 
Jalan Ning Solo (J2NS) stasiun Solo TV, diantaranya : 
 Direktur utama Solo TV 
 Direktur program Solo TV 
 Crew program TV  
 Karateristik informan 
Informan adalah bagian dari crew Solo TV yang bertugas 
dalam pelaksanaan program, Direktur Utama, Direktur Program serta 
crew Solo TV 
2. Objek penelitian 
Objek penelitian yang akan diambil oleh peneliti pada 
penelitian ini adalah pada program J2NS Solo TV. 
E. Metode pengumpulan data 
Penelitian Lapangan (Field Research) Untuk data primer 
pengumpulan data dilakukkan dengan penelitian lapangan (field research) 
atau peneliti mengumpulkan data dilokasi penelitian. Penelitian kualitatif 
menempatkan peneliti sebagai instrument utama dalam pengumpulan data, 
sehingga Penulis akan dengan mudah mengadakan penyesuaian terhadap 
kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan.  
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Menurut Gunawan (2012) penelitian kualitatif berupa kondisi perilaku 
masyarakat yang diteliti dan perilaku yang disekitarnya. Untuk mencapai data 
tersebut, jenis data yang digunakan bervariasi, diantaranay pengalaman 
personal, introspektif, sejarah kehidupan, hasil wawancara, observasi 
lapangan, pengalaman sejarahdan hasil pengamatan visual yang menjelaskan 
momen-momen dan nilai-nilai rutinitas dan problematik
2
. Maka Metode yang 
dipergunakan dalam pengumpulan data antara dalam penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti dengan judul penelitian Strategi Komunikasi Program 
Jalan-Jalan Ning Solo (J2NS) di Solo TV ini diantaranya adalah  
1. Observasi  
 Observasi atau pengamatan dalam penelitian ini dilakukan 
secara terbuka pengamatan yang diketahi oleh subyek yang diamati, 
para subjek dengan sukarela memberikan kesempatan kepada 
pengamat untuk menagamati peristiwa yang terjadi. Fokus dalam 
pengamatan penelitian kualitatif pada dasarnya sudah dirumuskan 
sejak studi dirancang dan merupakan satu unsur studi penting. 
2. Wawancara  
 Untuk mendapatkan hasil yang diinginkan dalam penelitian, 
peneliti menggunakan metode wancara mendalam (In depth 
Interview). Wawancara mendalam (In depth Interview) dilakukan 
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 Guawan, Imam (2014). Metode Penelitian Kualitatif, Teori dan praktik: Jakarta. PT. Bumi 
Aksara.PT. Bumi Angkasa. H141 
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dengan cara percakapan kedua belah pihak, antara Penulis dengan 
informan. Wawancara yang dilakukan ialah wawancara tak terstruktur, 
terbuka atau wawancara mendalam. 
Pertanyaan bersifat luwes, susunan pertanyaan dapat diubah 
pada saat wawancara sesuai dengan kebutuhan wawancara yang telah 
dilakukan yaitu dengan informan yang dianggap kunci atau 
mengetahui fokus permasalahan penelitian. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini, dimana pihak pencari informasi melakukan wawancara 
langsung dengan informan maupun wawancara dilakukan dengan 
mengajukan pertanyaan dan informan atau narasumber menjawab 
pertanyaan yang diberikan atau serangkaian Tanya jawab antara 
pencari informasi dengan informan
3
 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi dapat dicari oleh peneliti melalui penelusuran 
dokumen-dokumen yang ada di obyek penelitian, baik dokumen resmi 
maupun pribadi. Dokumen penelitian dalam menentukan penelitian 
Strategi Komunikasi Program J2NS Solo TV dengan menggunakan 
arsip-arsip yang akan dimintakan pada Solo TV seta media lain yang 
diperlukan. Dokumen tersebut dikumpulkan oleh peneliti untuk 
memperkuat penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
F. Teknik keabsahan data 
                                                             
3  Bungin, Burhan(2001) Metodologi Penelitian Kualitatif. Rajawali. Press Jakarta 
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Untuk mengetahui keabsahan data penulis menggunaan tehnik 
triangulasi. Menurut Bogdan & Biklen dalam Moleong (2010) yang 
dimaskudkan triangulasi adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 
yang dapat diceritakan kepada orang lain.
4
 
Tehnik ini dirasa sangat mudah dan simpel demi tercapainya tujuan 
penelitian. Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain selain pengamatan langsung dan keikutsertaan penelitian. 
Triangulasi merupaan cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan 
konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu 
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai 
pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat me-
recheek temuannya dengan jalan membandingkan dengan berbagai sumber, 
metode, atau teori. Untuk itu maka peneliti melakukannya dengan cara: 
 Mengajukannya dengan berbagai macam variasi pertanyaan 
 Mengecaknya dengan berbagai sumber data 
 Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan 
data dapat dilakukan. 
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 J, meolong, Lexy ((2010), Metode Penelitian Kualitatif. Bandung (edisi revisi) : PT. Remaja 
Rosdakarya. Bandung.h.248 
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G.  Tehnik Analisis data 
 Analisis data adalah proses dalam menyatukan urutan data, yang mana 
pelaksaanya dilakukan setelah data penelitian dapat terkumpul dan tersusun 
secara sistematis. Tehnik pengumpulan data dan analisis data dan pengumpulan 
data pada dasarya tidak secara mudah dipisahkan. Kedua kegiatan tersebut 
berjalan secara serempak. Artinya analisis data memang harus dikerjakan 
bersamaan dengan pengumpulan data, dan kemudian dilanjutkan setelah 
pengumpulan data selesai dikerjakan. Analisis data mencakup mencakup kegiatan 
dengan data, mengorganisaskan, memilih, dan mengaturnya kedalam unit-unit, 
mensintesiskannya, mencari pola-pola, menemukan apa yang penting dan apa 
yang perlu dipelajari, dan memutuskan apa yang akan dipaparkan kepada orang 
lain (pembaca laporan penelitian) (Gunawan, 2014 : 210)
5
 
Analisis dilakukan setelah data wawancara, observasi lapangan , dan 
dokumetasi terkumpul seperti yang diharapkan. Karena penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif, maka analisa dalam penelitian sudah 
dimulai dilakukan oleh peneliti sejak mengumpulkan data. Menurut Miles dan 
Huberman (1992) dalam Gunawan, mereka mengemukakan tiga tahapan yang 
harus dikerjakan dalam menganalisis daya penelitian kualitatif, (1) reduksi data 
(data reduction), (2) paparan data (data display) dan (3) penarikan kesimpulan 
dan verifikasi (conlusion drawing/ verifying).  
                                                             
5 Guawan, Imam. Metode Penelitian Kualitatif, Teori dan praktik: Jakarta. PT. Bumi 
Aksara.PT. Bumi Angkasa. H96 
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Mereduksi data menurut Sugiyono (2007:2) dalam Gunawan adalah 
sebuah kegiatan yang di maksudkan untuk merangkum, memilah hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal penting, dan mencari tema dan polanya. Data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan 
untuk melakukan pengumpulan data.
6
 
Temuan yang dipandang asing, tidak dikenal dan belum memiliki pola. 
Selanjutnya apabila data telah masuk pada tahap reduksi, maka langkah 
selanjutnya adalah memaparkan data.  Memaparkan data sebagai sekumpulan 
informasi yang tersususn, dan memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan penarikan kesimpulan  
 
Gambar 05 .(Miles Dan Huberman 1992 : 1) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Lapangan 
1. Sejarah & Profil Solo TV 
Solo TV Adalah sebuah televisi Komunitas / Lokal yang berlokasi 
di Jl. Dr. Radjiman, Tegalsari No.28, Bumi, Laweyan. Solo TV didirikan 
oleh Yanni Rusmanto beserta istri dan dua orang temannya (Joni Margono 
& Sigit Hartoyo). Solo TV merupakan televisi komunitas yang ada di Solo. 
Sesuai dengan akta pendirian, Solo TV mulai berdiri sejak tahun 2007. 
Namun, mendirikan stasiun televisi tidaklah mudah perlu melewati proses 
yang panjang, misalnya proses perizinan, penetapan nama dan lain 
sebagainya. Pada tahun 2010 ada perubahan pendirian serta mendapatkan 
izin serta uji coba siaran selama 1 tahun dari pemerintah. Pada tahun 2013 
baru keluar ijin siaran secara resmi. Solo TV merupakan sebuah TV 
komunitas kota Surakarta, yang mempunyai slogan “TV Asli Solo”. 
Televisi yang diketuai oleh Yanni Rusmanto ini banyak menayangkan 
acara kebudayaan, kesenian, tempat wisata yang menarik serta kuliner dan 
informasi yang ada di wilayah kota Solo dan sekitarnya. Solo TV 
mengudara mulai pukul 06.00 hingga pukul 09.00 WIB serta pukul 15.00 
hingga pukul 21.00 WIB setiap harinya. Tetapi, pemancar yang dimiliki 
stasiun televisi ini tidak terlalu besar dan berada di timur,  maka hanya 
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sedikit wilayah yang dapat dijangkau oleh siaran Solo TV seperti, beberapa 
daerah yang ada di Solo, Karanganyar, Sukoharjo, Wonogiri dan Sragen. 
Solo TV berada di kanal 62 UHF. 
1
 
Solo TV hadir sebagai media dan sebagai sumber informasi, 
pendidikan, berita, seni dan budaya, untuk menjadikan kota Solo menjadi 
lebih maju dan lebih dikenal masyarakat. Televisi yang juga sering disebut 
STV ini juga bukan sekedar media yang hanya mementingkan kepentingan 
individu yang tidak memperhatikan kualitas program acara yang 
ditayangkan, tetapi juga sebagai tuntunan untuk yang bisa diambil 
pelajaran oleh kahalayak.   
Dalam perjalanannya, Semenjak diadakannya kerjasama antara 
Solo TV dan MJA TV semenjak bulan april 2017 Solo TV telah mengalami 
perubahan jadwal siaran yang pada awalnya Solo TV mengudara 
dihadapan publik jangkauan Solo TV  dari pukul 06.00 WIB hingga pukul 
00.00 Wib namun sekarang Solo TV mengudara pada pukul 06.00 hingga 
09.00 dan pukul 15.00 hingga 21.00 WIB. Hal ini disebabkan karena 
terjadinya kenaikan biaya listrik yang menjadi dua kali lipat yang menuntut 
Solo TV untuk memangkas siaran. Selain itu hal ini dilakukan sebagai 
upaya untuk lebih memaksimalkan kualitas program yang terdapat pada 
Solo TV.
2
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2. Visi, Misi dan Nilai Dasar Solo TV 
i.  Visi : 
 Membangun stasiun TV yang bukan sekedar tontonan, tetapi 
juga sebagai tuntunan.  
ii. Misi :  
 Menyelenggarakan Televisi yang dipercaya dan dikelola untuk 
menyajikan program yang sesuai dan diharapkan oleh warga 
pemirsa Solo TV.  
iii. Nilai Dasar :  
 Solo TV selalu berjalan berdasar nilai keadilan, kesetaraan dan 
non kekerasan.
3
 
3. Struktur Organisasi Solo TV 
 Yanni Rusmanto  : Direktur Utama. ( Pemilik ) 
 Jony Margono  : Kepala Studio / Administrasi, Operasional  
 Didi Supomo   : Kepala Tekhnik& Operator. 
 Agung Nugroho  : Kepala Divisi Editor & Produksi. 
 Eko Prasetyo   : Kepala Divisi Pemberitaan / News. 
 Putranto   : Editor News 
 Siti Ista’Diyah  : Kabag. Keuangan. 
 Syafrizal    : Divisi Operator. 
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 Agung Mustofa  : Editor , Artistik & Produksi. 
 Lamban Air Dono : Editor , Artistik, Produksi & Website. 
  Naharuddin   : Jurnalist / Wartawan 
 Raditya Hermansyah  : Jurnalist / Wartawan 
 Harun Al Rosyid : Jurnalist / Wartawan. 
 Larasati Reyma  : Jurnalist / Wartawan & Presenter. 
 Meyla K  : News Presenter, Editing 
 Jaladara/Sudibyo : Narator , Host & News Presenter4. 
4. Jadwal dan Program-program siaran  
i. Jadwal program pola acara siaran dalam 1 (satu) minggu. 
 Pagi  : pukul 06.00 s/d pukul 09.00 
 Sore   : Pukul 15.00 s/d pukul 21.00 
ii. Program acara Solo TV dan pembahasan 
Program acara yang disiarkan oleh Solo TV sebagai berikut : 
 Renungan Pagi 
Pencerahan tentang pendidikan agama yang diisi oleh 
narasumber lokal / nasional yang kompen di bidangnya. 
 Lintas Solo Raya 
Program acara yang berisikan news atau berita mengenai 
politik, ekonomi, wisata dan budaya seputar Solo. 
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  Film Anak-anak Pagi 
Program acara yang menghadirkan pemutaran film anak yang 
bersifat edukasi maupun hiburan bagi anak-anak maupun 
remaja putri. 
 Dialog Interaktif  
Program acara Talk Show yang menghadirkan narasumber 
dari berbagai kalangan antara lain dari , DISKOMINFO, 
DISDIKPORA, DISPAR, PEMKOT, ORMAS, dll. 
 Nglaras 
Program acara ini santai yang music campursari, keroncong 
maupun kenangan. 
 Info Solo 
Program acara ini memberikan informasi-informasi tentang 
kegiatan maupun agenda di Solo 
 Dokumenter 
Menghadirkan memutaran film documenter atau sejarah kota 
Solo dan sekitarnya, sejarah Islam, Ilmu Pengetahuan, Dll. 
 Film pendidikan 
Program acara ini berisikan film-film edukasi bagi pemirsa 
Solo TV 
 Belajar bersama  
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Menghadirkan acara tentang edukasi mata pelajaran 
sekolahan SD, MP, SMU/K 
 Kampung Batik 
Program acara yang menghadirkan informasi tentang 
perkembangan batik di kota Solo 
 Kota Solo 
Program yang menghadirkan pernak-pernik kota Solo  
 J2NS / Jalan-jalan Ning Solo 
Menyajikan kegiatan berkunjung ketempat-tempat wisata di 
Solo Raya 
 Wayang Kulit 
Menyajikan pemutaran tayangan wayang Kulit semalam 
suntuk dengan talent Dalang-dalang Kondang Kota Solo. 
 Musik Jaga Malam 
Suatu acara di Solo TV dalam rangka untuk menemani para 
pemirsa Solo TV yang belum bisa beristirahat serta untuk 
menemani para petugas jaga malam hari.
5
 
f. Logo Solo TV 
 
Gambar. 06. Logo Solo TV 
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B. Sajian Data 
1. Profil Program J2NS  
 Program J2NS adalah salah satu pogram unggulan acara milik Solo 
TV sejak awal pendirian. Terbukti prouksi program ini telah dibuat sejak tahun 
2013. Program J2NS hadir setiap hari selasa pukul. 14.30 WIB. Sementara 
pada hari lain pada jam yang sama J2NS hadir dengan jam yang sama pukul 
14.30 WIB, namun program J2NS tersebut merupakan progam relay dari 
episode sebelumnya. Dalam satu tayangan  J2NS hadir dalam 3 sekmen 
berbeda, dalam satu sekmen tersebut memiliki durasi yang berkisar antara 8 
hingga 10 menit.
6
 
Melalui program ini, Solo TV mengajak para khalayak untuk lebih 
mengenal Solo Raya dilihat dari kebudayaan lokal. J2NS merupakan 
kepanjangan dari “Jalan-Jalan Ning Solo”, selain budaya dalam acara ini juga 
disajikan info kuliner di Solo, tempat wisata di Solo, tempat-tempat unik yang 
bisa di kunjungi di Kota Solo dan sekitarnya.  
Program ini bersifat sebagai program produksi luar studio 
sebagaimana penjabaran yang telah diungkapkan oleh Andy, dan Hidajanto  
produksi luar studio dapat berbentuk produksi indoor maupun outdoor, pada 
produksi indoor dapat digunakan sudut pandang yang diperlukan dalam 
pembutan konten yang memerlukan ruangan. Sementara produksi outdoor, 
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digunakan pada latar belakang panorama alam yang biasanya digunakan untuk 
jenis drama
7
.  
Sementara menurut sifat program J2NS dikategorikan sebagai jenis 
program bersifat artistik yang mana dalam program ini lebih mengutamakan 
aspek keindahan dari pada keaktualan dan ide program lebih banyak berasal 
dari crew Solo TV. Adapun Format program J2NS adalah sebagai berikut. 
Tabel 03.  format siaran program J2NS  
waktu siaran 
Selasa pukul  14.30 s/d 15.00 atau  
pukul 16.00 s/d 16.30 Wib 
Crew Lapangan 
Lamban Eirdono, Agung Mustofa, Larasati reina, 
Agung Nugroho, serta Crew Magang 
Crew Studio, Operator Jhony Margono, Yoyok 
Frekuensi  Kanal 62 UHF 
Frequency   799,25 Megaherzt 
Target Audien Sesui tujuan Segmentasi, Masyarakat Solo 
Sumber : Arsip Solo TV 
2. Program J2NS Edisi Bulan Mei 2017 
Pada edisi bulan mei 2017 Program J2NS menghadirkan siaran liputan 
mengenai sejumlah kebudayaan, wisata, dan kuliner khas Solo Raya dan 
sekitarnya. Dalam perjalannya Program – program siaran J2NS adalah hasil 
liputan oleh para crew dan jurnalis Solo TV mengenai Solo Raya. Hasil yang 
di dapatkan oleh crew lapangan selanjutnya akan diolah editor kemudian 
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diserahkan kepada operator studio untuk selanjutnya disimpan dalam stok 
siaran Solo TV dan akan ditayangkan sesuai jadwal tayang yang telah 
ditentukan. Siaran J2NS pada bulan Agustus ini merupakan hasil liputan yang 
telah disimpan kemudian di Tayangkan kembali oleh Solo TV pada jadwal 
yang telah di tentukan. 
Penelitian kualitatif lebih meneitik beratkan sampel yang bersifat 
teoritis dari pada banyaknya sampel atau sampel yang bersifat statistik oleh 
karenanya peneliti Pada penelitian ini mengambil sampel yang diambil dalam 
program J2NS sebanyak dua buah program yang dihadirkan oleh Solo TV 
pada tahun 2017 tepatnya bulan mei 2017.   
Tabel 04 Tayangan program J2NS 
No 
Program 
J2NS 
Lokasi Liputan 
Wawancara & 
Narsumber 
1. Program 
J2NS  
Benteng 
Vasten Burg 
Tari,  
 
 
Sekmen 1 
Liputan megenai 
Benteng Vastenburg 
Solo 
Sekmen 2 
Liputan mengenai 
Kraton Festival art 
Sekmen 3 
Liputan mengenai 
kuliner Lele Gombel 
KRMH Satrio Hadi 
Nagoro 
Ketua Kraton Art 
Festival 
Humas Kraton 
Surakarta 
Adit, Pelanggan 
Kuliner Wewe gombel 
2.  Spesial Car 
free day  Solo  
Sekmen 
Spesial Liputan 
mengenai seputar Car 
Free Day Solo  
wawancara kepada 
para pedagang dan 
peserta Car Free Day 
Solo 
Sumber Arsip Solo TV 
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C. Pembahasan 
Dari keseluruhan data yang dilakukan peneliti dalam proses 
pengumpulan data penelitian baik dengan metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi, dirasa telah menunjukan cukup banyak informasi yang 
diperoleh dan diketahui oleh peneliti sebagai bagian  dari tujuan penelitian 
yang berjudul “Strategi Komunikasi Program Jalan-Jalan Ning Solo (J2NS)  
di Solo TV” ini. Hal ini telah diuraikan sebagaimana dalam ulasan sajian data 
yang menunjukan bahwa sangat diperlukannnya suatu strategi komunikasi 
bagi sebuah institusi media dalam menyajikan program siaran. Program siaran 
merupakan komponen penting dari suatu media sebuah media massa tidak 
akan hadir tanpa program yang disajikan didalamnya selain itu program siaran 
juga berdampak kepada sajian konten yang dihadirkan oleh media tersebut.  
Apabila suatu media telah merencanakan sejak awal strategi 
komunikasi pada program siarannnya maka sudah bisa dipastikan bila apabila 
media tersebut memiliki tujuan yang jelas perihal target yang ingin dicapai 
oleh media. Untuk mengetahui strategi komunikasi yang digunakan oleh 
media Solo TV pada program J2NS. Program J2NS merupakan suatu program 
siaran milik Solo TV yang berjenis sebagai program yang bersifat program 
karya artistik dan bersifat produksi studio. Program ini hadir setiap selasa 
pukul 16.00 WIB s/d 16.30 S/D yang berada pada Kanal 62 UHF stasiun Solo 
TV. 
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 Sebagaimana pembahasan dalam bab sebelumnya Strategi 
komunikasi diperuntukan tidak lain agar dalam berkomunikasi antara 
komunikan dengan komunikator dapat terjadinya kesinambungan. 
Komunikasi merupakan proses yang rumit. Oleh sebab itu dalam suatu 
hubungan antara komunikaan dengan komunikator sangat diperlukan sebuah 
strategi komunikasi yang sangat perlu dibangun oleh seorang komunikan 
maupun komunikator dalam memperhitungkan faktor pendorong dan 
penghambat .   
Begitu juga dengan Program J2NS yang merupakan suatu program 
artistik berjenis kebudayaan unggulan milik Solo TV. Tujuannya jelas dibuat 
untuk menarik minat masyrakat untuk menonton program televisi komunitas 
ini. Tentu program berjenis kebudayaan sudah banyak dihadirkan oleh televisi 
pada umunya. Apalagi televisi yang sudah memiliki jangkauan siaran hingga 
mencakup seluruh wilayah Indonesia. 
Maka tidak menutup kemungkinan program J2NS memiliki pesaing 
dari stasiun televisi lainnya. Berbeda dengan dengan televisi pada umunya 
bila pada umunya televisi menyajikan program bersifat kebudayaan dari 
berbagai daerah di Indonesia, akan tetapi  Solo TV dalam programnya J2NS  
kebudayaan Lokal Solo dan sekitarnya. Hal ini selaras dengan slogan yang 
dimiliki Solo TV yakni “Asli TV Solo”. Dari pengamatan peneliti keunggulan 
program J2NS yang dihadrikan oleh Solo TV adalah disajikannya dengan 
khas  kota Solo yang mudah diterima oleh masyarakat  serta mengajak 
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masyarakat Solo Raya terlibat dalam proses produksi program J2NS sendiri. 
Keterlibatan tersebut berupa dilakukannya liputan-liputan event dan 
wawancara dengan narasumber. 
Peneliti juga mengamati bahwa Program J2NS mengajak masyarakat 
untuk lebih tahu tentang kota Solo secara mendalam baik dari segi budaya, 
wisata dan kuliner. Hal ini tentu akan semakin menambah pengetahuan 
kebudayaan bagi masyarakat. Para crew dari program J2NS sendiri 
melakukan liputan program  dengan dibekali surat izin liputan terlebih dahulu 
kepada narasumber yang akan didatangi. Hal ini tidak lain agar Pihak 
narasumber lebih merasa dihormati serta agar tidak tergesa-gesa dalam 
liputan. Apabila izin sudah diterima maka para crew akan mulai melakukan 
proses pengambilan video dan melakukan wawancara dengan narasumber. 
Hasil liputan selanjutnya akan diolah menjadi program oleh bagian editor. 
Semua hal ini sangat tentu harus diperlukan Strategi komunikasi yang 
matang pihak Solo TV agar dapat menyajikan program J2NS yang dapat 
tersampaikan kepada khalayak secara maksimal. Apalagi komunikasi massa 
tentu berbeda dengan komunikasi non massa pada umumnya. Komunikasi 
massa memiliki komunikan (audien) yang memiliki berbagai macam karakter. 
Hal ini sebagaimana yang diuraikan peneliti dalam bab sebelumnya bahwa 
komunikan dalam komunikasi massa bersifat heterogen dan saling tidak 
mengenal antara satu dengan yang lainnya. 
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Peneliti mengutip dari pendapat Effendi (2007)
8
 yang membagi 
strategi komunikasi` dalam beberapa tahapan komponen yang diperlukan 
dalam perencanaan strategi komunikasi  Dalam konteks komunikasi, untuk 
menyusun strategi komunikasi ada empat faktor yang harus diperhatikan, 
empat faktor tersebut telah diuraikan oleh peneliti dalam bab sebelumnya, 
diperlukan untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi yang di terapkan 
oleh suatu organisiasi yaitu:  
1. Mengenal sasaran komunikasi  
 Mengenal khalayak merupakan langkah pertama bagi  
komunikator dalam usaha menciptakan komunikasi yang efektif. Begitu 
juga dengan Solo TV sebagai sebuah organisasi media pada awal 
pendiriannya sudah harus memiliki pemikiran dan perencanaan terkait 
tujuan penayangan kepada khalayak, dalam penyajian programnnya 
tujuan tersebut diambil dengan maksud mengenal sasaran Komunikasi 
Solo TV sendiri. Dengan mengetahui kondisi khalayak yang akan dituju 
sebagai diharapkan apa yang akan di tayangkan oleh Solo TV dapat 
diterima oleh khalayak. 
Sedangkan Komunikan dalam komunikasi massa sendiri 
bersifat heterogen, seorang komunikator dalam hal ini ( Solo TV) 
sebagaimana pendapat Nurudin tidak berhadapan langsung dengan 
komunikan karena komunikasi menggunakan media massa (televisi). 
                                                             
8 Effendy, (2014)  Ilmu komunikasi teori dan praktek Op.cit h.34 
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Dalam komunikasi massa komunitakot berusaha menyebarkan pesan-
pesannya bermaksud mencoba membagi pengertian dengan banyak 
orang yang tidak saling mengenal atau mengetahui sama lain. 
Anonimitas audience dalam komunikasi massa inilah yang membedakan 
pula dengan jenis komunikasi yang lain.  Bahkan antara pengirim dan 
penerima pesan tidak saling mengenal satu sama lain. 
9
 
Perencanaan target audien yang ingin dicapai oleh Solo TV 
sendiri sudah harus direncakan sejak awal pendirian. Menurut Yanni 
Rusmanto, Direktur utama Solo TV  beliau menjelaskan bahwa awal 
pendirian Solo TV sendiri karena kekhawatiran terhadap konten-konten 
media televisi yang dirasa kurang mendidik bagi khalayak. Berawal dari 
niat akhhirnya Yanni bersama temannya Jhonny Margono dan Istrinya 
bermaksud mendirikan televisi yang berasaskan “tontonan untuk 
tuntunan” sebuah televisi yang tidak hanya dilihat sebagai hiburan tapi 
juga tempat pembelajaran.  
Dalam proses perizinan pendirian media televisi Yanni 
menjumpai kendala. Kendala yang dihadapi adalah sudah habisnya 
kuota izin pendirian televisi. Maka atas arahan dari Diskominfo Kota 
Surakarta Yanni harus memilih televisi komunitas sebagai alat untuk 
                                                             
9 Nurudin, (2007), Pengantar Komunikasi Massa : CV Raja Grafindo Persada. Jakarta 
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mendirikan sebuah televisi. Hingga akhirnya berdirilah Solo TV atau 
dengan nama pendek STV dengan kanal 62 UHF. Setelah sebelumnya 
sempat mengalami kesulitan dalam perizinan dan pembuatan nama 
televisi. 
“Kita awalnya berfikir karena melihat televisi sekarang 
dikhawatirkan banyak konten yang kurang mendidik, akhirnya kita 
mendirikan Solo TV ini yang motto utamanya adalah tontonan sebagai 
tuntunan”. ungkap Yanni10 
Sebagai sebuah media televisi, Solo TV mengantongi izin 
pendirian sebagai Televisi Komunitas Wisata dan Budaya, dimana 
konten-konten kebudayaan Solo dapat dilihat pada televisi yang 
berdomisili di kecamatan Laweyan Solo ini.  Dengan izin penyiaran 
tersebut bukan berarti hilang kesempatan bagi Solo TV untuk meyajikan 
konten-konten bermuatan bermanfaat dan edukatif, namun justru 
membuat Solo TV berinovasi dengan menggabungkan kebudayaan 
dengan program Islam pada program program siaran Solo TV. 
Dengan karakteristik sebagai televisi komunitas wisata dan 
budaya Solo TV  maka tayangan yang dihadirkan Solo TV harus bersifat 
budaya dan lokal dengan fokus sasaran dari Solo TV sendiri adalah 
wilayah jagkauan siaran Solo TV. Program J2NS yang merupakan 
program siaran dari Solo TV ini yang sangat mendukung terciptanya 
                                                             
10
 Yanni Rusmanto, Direktur Utama Solo TV,  Wawancara dilakukan di depan studio Solo TV, 14 
Oktober 2017, jam 11.00-12.00 WIB 
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karateristik Solo TV sebagai televisi wisata dan budaya. program J2NS 
menjadi salah satu program yang menjadi ciri khas Solo TV. Dengan 
sajian program yang lebih mengarah  pada tayangan wisata dan budaya.  
Suatu program seperti halnya  program J2NS  Juga dituntut 
untuk bisa bersaing dengan program yang dihadirkan oleh televisi lain. 
Tidak menutup kemungkinan karena pada dasarnya sebuah media 
berdiri tidak lain untuk mendapatkan perhatian dari audien selain itu 
juga merebut hati khalayak yang menggunakan media tersebut.  
Untuk itu Solo TV sejak awal pendiriannya  telah merencakan 
program-programnya sesuai dari segi segmentasi audien, target 
penonton program J2NS dalam Solo TV telah di tentukan sejak awal 
pendirian Solo TV. Pengaturan segmentasi tersebut diambil dengan 
tujuan untuk mendapatkan khalayak yang diharapkan oleh Solo TV. 
Segmentasi audien pada dasarnya adalah suatu strategi untuk memahami 
struktur audien. Sedangkan target audien adalah persoalan bagaimana 
memilih, menyeleksi atau menjangkau  audien sasaran. Setelah audien 
sasaran dipilih, maka proses  selanjutnya adalah melakukan positioning 
yaitu suatu strategi  untuk masuk kedalam otak audien.  
Pada tahap awal pelaksanaan strategi komunikasi yang harus 
dilakukan adalah mengenali khalayak.  khalayak dalam komunikasi 
massa bersifat heterogen. Maka media massa sudah harus menentukan 
segmentasi jauh jauh hari sebelumnya. Begitu juga dengan Porgram 
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J2NS yang sejak awal telah ditentukan dalam hal segmentasi. 
Segmentasi program Solo TV dalam program J2NS sendiri adalah 
masyarakat dengan daya pancar siaran Solo TV. Yakni radius 2,5 km 
yang meliputi beberapa wilayah di Kota Surakarta, Kabupaten 
Sukoharjo, dan kabupaten Karanganyar mencakup dalam aspek 
demografis, geodemografis, geografis dan psikografis.
11
 
Pada  penelitian  terdahulu yang dilakukan Oleh Henny Dwi 
Larasti (2012) dengan judul penelitiannya  “Strategi Komunikasi 
Penyiaran Program Acara TVRI Lampung di Tengah Pertumbuhan 
Televisi Lokal”  menggunakan objek penelitian yang memiliki 
jangkauan siaran miiki negara meski TVRI memiliki cabang dalam 
siaran namun TVRI memiliki satu komando yang diatur.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Heny menggambarkan 
bahwa strategi  komunikasi TVRI Lampung dalam mengenal khalayak  
melalui  segmentasi  audiens  yang  dituju TVRI Lampung adalah 
seluruh khalayak Lampung dari segala  lapisan baik secara geografi, 
demografi,  geodemografi  maupun  psikografis.  TVRI  Lampung  
sendiri belum  mempunyai  targetting  khusus  pada  program  acara  
dikarenakan  belum adanya  riset  untuk  menentukan  targetting  
tersebut.  Penggunaan  tagline  sebagai positioning  tidak  terlalu  
                                                             
11 Morissan, (2008), Manajemen Media Penyiaran : Strategi Mengelola Radio Dan Televisi,  CV 
Kencana . Jakarta 
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berpengaruh besar bagi TVRI. Karena Stasiun TVRI Lampung lebih 
menitikberatkan  pada  tayangan  bermuatan  lokal  yang  mengangkat  
budaya daerah
12
 
Sementara dalam hal ini Audien atau khalayak dari Segmentasi 
Target Solo TV sendiri merupakan target yang didapat dari jangkauan 
siar Solo TV yang meliputi sebagaian wilayah di Kota Suarakarta, 
kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Karanganyar dan sekitarnya, dilihat 
dari segi demografi, geografis, geodemografis dan psikografis meliputi 
target pemirsa Solo TV adalah sebagai berikut: 
Target Pemirsa Berdasarkan Umur : 
 < 14 Tahun : 10% 
 14-19 Tahun : 20% 
 20-24 Tahun : 15%  
 25-29 Tahun  : 15% 
 30-34 Tahun  : 20% 
 35-39 Tahun  : 10% 
 40-50 Tahun  : 5% 
 >50 Tahun  : 5% 
Target pemirsa berdasarkan jenis kelamin: 
                                                             
12 Larasati, Henny Dwi Srategi Komunikasi Penyiaran Program Acara TVRI Lampung di 
tengah pertumbuhan televisi lokal. (Skripsi sarjana tidak diterbitkan: Universitas 
Lampung, 2012), 
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 Pria   :  60% 
 Wanita  : 40% 
Target pemirsa berdasarkan status ekonomi sosial: 
 >Rp. 3.000.000   : 20 % 
 Rp. 2.000.000 – Rp. 3.000.000  : 20 % 
 Rp. 1.500.000 – Rp. 2.000.000 : 25 % 
 Rp. 700.000 – Rp. 1.500.000  : 20 % 
 <Rp. 700.000     : 15 %13 
  Melalui target tersebut Solo TV menargetkan Khalayak 
pemirsa yang berusaha untuk didaptakan oleh Solo TV termasuk dalam 
program J2NS yang merupakan program Solo TV sebagaimana 
diungkapkan oleh  Jhony Margono 
“ya kalau kita lihat sebagai TV komunitas daya pancar kita 
hanya terbatasa ya mas, ya sekitar 2,5 km maka kita 
memksimalkan daya pancar ini bagi khalayak yang disekitar 
sini.” ungkap Jhony.14 
 
  Apabila ditinjau dari segi jangkauan siaran Solo TV maka 
Program J2NS Sangat mendukung untuk ditayangkan tni karena 
program dengan kepanjangan Jalan-Jalan Ning Solo ini sendiri 
                                                             
13 Arsip Dokumen Profil Solo Tv 
14
 Jhony Margono, Redaktur Program Solo TV,  Wawancara dilakukan di depan studio Solo TV, 12 
Oktober 2017, jam 11.00-12.00 WIB 
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menghadirkan tayangan yang berisikan Kota Solo. Sementara 
Masyarakat kota Solo sendiri sebagai audien program J2NS  
  Dengan ini dapat disimpulkan bahwa segmentasi program Solo 
TV dalam program J2NS sendiri adalah masyarakat dengan daya pancar 
siaran Solo TV. Yakni radius 2,5 km yang meliputi beberapa wilayah di 
Kota Surakarta, Kabupaten Sukoharjo, dan kabupaten Karanganyar 
mencakup dalam aspek demografis, geodemografis, geografis dan 
psikografis.
15
 
2. Pemilihan Media Komunikasi 
   Selanjutnya adalah melakukan pemilihan media, media 
berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan pesan. Solo TV merupakan 
media massa yang bersifat sebagai televisi komunitas. Sementara fakta 
yang ditemukan adalah bahwa televisi komunitas seperti Solo TV hanya 
memiliki jangkauan izin penyiaran yang terbatas yakni 2,5 km di 
wilayah Kecamatan Laweyan sekitar Kota Surakarta. Sebuah 
komunikasi tidak akan berjalan tanpa adanya perantara media. Media 
berfungsi sebagai penghubung antara komunikan dengan komunikator. 
Media yang digunakan dapat satu dua, atau lebih untuk kelangsungan 
komunikasi yang efektif.  
                                                             
15 Morissan, (2008), Manajemen Media Penyiaran : Strategi Mengelola Radio Dan Televisi,  CV 
Kencana . Jakarta 
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Program J2NS atau Jalan-Jalan Ning Solo merupakan salah 
satu program siaran milik Solo TV Sebagai sebuah Organisasi Media, 
Solo TV berperan sebagai komunikator dengan target tujuan komunikan 
adalah  khalayak / penonton Solo TV dengan menggunakan media atau 
perantara televisi yang bertatus televisi komunitas. 
Pemilihan pada televisi sebagai media perantara oleh Solo TV 
dalam menyajikan program-programnya awalnya dikarenakan 
banyaknya minat masyarakat menggunakan media televisi. Yanni 
mengungkapkan sebelum mendirikan Solo TV, ia sempat mendirikan 
sebuah media radio sebelumnya menggunakan radio Sebagai alat 
muntuk menyampaikan pesan yang bermanfaat dan bermuatan agama. 
Yakni melaui Radio HIZ FM yang aktif beberapa tahun sebelum Solo 
TV hadir. mamun karena dirasa semakin berkurangnya minat 
masyarakat pada radio maka Yanni mengambil inisiatif untuk 
mendirikan televisi. 
Mendirikan televisi buakanlah suatu hal yang mudah. 
diperlukan perencanaan yang sangat matang kesiapan sumberdaya 
manusia (SDM), sarana dan prasarana. Solo TV menggunakan media 
televisi komunitas sebagai media saluran siaran utama. sementara media 
televisi komunitas sendiri memiliki beberapa keterbatasan dari pada 
televisi swasta lokal, televisi publik maupun pada umumnya. Hal ini 
sebagaimana pendapat Morissan dalam bukunya, stasiun penyiaran 
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komunitas harus berbentuk badan hukum Indonesia, didirikan oleh 
komunitas tertentu di Indonesia, bersifat independen dengan daya pancar 
rendah, luas jangkauannya terbatas serta melayani kepentingan 
komunitasnya.  Stasiun komunitas merupakan lembaga non partisipan 
yang didirikan oleh warga Negara Indonesia dan berbenduk badan 
hukum koperasi atau perkumpulan dengan seluruh modal usahanya 
berasal dari anggota komunitasnya.
16
 
Yanni menambahkan Solo TV sebagai televisi komunitas pada 
dasarnya hampir sama dengan televisi lokal swasta pada umumnya yang 
juga sama-sama menyangakan informasi seputar lokal akan tetapi 
sebagai televisi komunitas memiliki sejumlah perbedaan seperti   
Pertama, televisi komunitas berbasis wisata dan budaya. Izin 
yang di miliki SoloTV adalah sebagai televisi wisata dan budaya, maka 
konten yang harus dihadirkan oleh Solo TV adalah konten yang bersifat 
wisata dan budaya. Berdirinya Solo TV sebagai media wisata dan 
budaya sendiri disebabkan Pada saat melakukan izin pendirian televisi 
waktu itu  sudah penuh maka perizinan yang diambil oleh Yanni adalah 
televisi Komunitas yang mana bisa ijin siaran dengan syarat siarannya 
bukan siaran bisnis  atau niaga tapi siaran komunitas. 
                                                             
16
 Morissan, (2008), Manajemen Media Penyiaran : Strategi Mengelola Radio Dan Televisi,  CV 
Kencana . Jakarta 
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Kedua, Perbedaan jumlah karyawan televisi. Yanni 
menuturkan bila Solo TV sebagai televisi komunitas harus berusaha 
memaksimalkan SDM anggota Solo TV sendiri karena jumlahnya yang 
terbatas. Selama ini jumlah anggota Solo TV hanya berkisar 17 anggota 
dengan perekrutan kebanyakan dari para crew yang melakukan magang 
pada Solo TV. Sementara anggota crew sebuah televisi setidaknya harus 
lebih dari 60 orang bila dilihat jumlah tersebut memang masih jauh 
untuk ukuran sebuah televisi. Hal ini sebagaimana pendapat Yanni 
“Solo TV ini merupakan TV komunitas yang pertama kali di 
Indonesia, Televisi komunitas Budaya dan wisata dalam izinnya. jadi 
perkumpulannya bukan menggunakan PT, tapi perkumpulan 
paguyuban Pemmirsa Solo TV, wong kita juga sama bayarnya kok 
kaya televisi swasta lainya, satu tahun 50 juta”17 
Oleh kareannya program yang berbasis wisata dan budaya 
sangat banyak dihadirkan oleh Solo TV Seperti program Mider Projo, 
Ngulik, dan lain-lain yang kesemuannya juga membahas seputar 
kebudayaan dan pariwisata di kota Solo dan sekitarnya. Tidak terlepas 
salah satunya adalah program J2NS sendiri. 
Perkembangan komunikasi lewat media saat ini menuntut Solo 
TV juga harus mengikuti perkembangan. hadirnya internet dan social 
media, membuat Solo TV kini juga merambah konten-kontennya dalam 
bentuk media Online. Konten tersebut merupakan bentuk atau hasil 
konten media televisi yang dikemas dalam bentuk konten media online. 
                                                             
17 Yanni Rusmanto, Loc.cit 
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hal ini dapat dilihat dalam website resmi Solo TV pada. www.solotv.id 
serta laman media social facebook dan twiter Solo TV, Pengaplikasian 
konten dalam media online tersebut bertujuan agar khalayak lebih 
mengenal Solo TV. Sebagaimana diketahui bahwa daya pancar Solo TV 
sangat terbatas. 
 
Gambat 07. Screenshoot fanspage facebook Solo TV 
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Gambat 08. Screenshoot sosial media Twitter Solo TV 
 
Gambat 09. Screenshoot website Solo TV 
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Gambar 10. Youtube Solo TV 
Dapat disimpulakan bahwa pemilihan media komunikasi dalam 
program J2NS Solo TV adalah media televisi komunitas sebagai media 
utama. Dengan dibantu dengan pengelolaan website dan media sosial 
milik Solo TV sebagai sarana menyampaikan pesan komunikasi. Hal 
tersebut juga mencakup pada program-program lain yang dihadirkan 
Solo TV, Program J2NS sebagai salah satu program yang dihadirkan 
oleh Solo TV tidak hanya disajikan dalam bentuk media televisi atau 
elektronik, namun konten program J2NS juga disajikan pada laman 
media internet Solo TV untuk menarik minta masyrakata pada Solo TV. 
3. Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi 
 Pesan komunikasi (message) mempunyai tujuan tertentu. Hal 
ini tergantung isi konten yang akan di berikan dalam pesan tersebut. 
pesan memiliki wujud (physical) yang dapat dirasakan atau diterima 
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oleh indra. Dominic mendefinisikan pesan sebagai the actual physical 
product that the source encodes. (produk fisik aktual yang telah 
dienkoding sumber).  
18
 
Pesan yang disampaikan manusia dapat berbentuk sederhana 
namun bisa memberikan pengaruh yang efektif pada lawan komunikasi. 
Bila kita melihat kembali televisi sebagai media komunikasi Solo TV 
maka kita dapat melihat kelebian televisi sebagai media Komunikasi. 
Hal ini sebagaimana pendapat Andi bahwa televisi sebagai media massa 
memiliki beberapa Kelebihan diantanya (1) Bersifat lihat dengar (audio 
– visual). (2) cepat mencapai khalayak yang realtif tidak terbatas 
jumlahnya. (3) televisi menghimpun dalam dirinya gejala komunikasi 
radio, film (gambar hidup), komunikasi tertulis, potret diam, serta kode 
analogik dan kode moderator lainnya. (4) televisi memiliki ciri-ciri 
personal yang lebih besar dari pada media massa lainnya, atau 
menyerupai komunikasi tatap muka.
19
 
Dengan kelebihan tersebut televisi secara tidak langsung telah 
menjadi sarana yang untuk menyajikan pesan komunikasi kepada 
khalayak,  memiliki kekhususan tersendiri bila dibandingkan dengan 
media massa pada umumnya. Media televisi mampu dalam penyajian 
informasi, mengatasi jarak, ruang, dan waktu. Media televisi yang 
                                                             
18 Morrisan, Junalistik Televisi Mutakhir op.cit 
19 Alimuddin, Andi,(2014) Op.cit .h.67 
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memiliki beberapa kelebihan (audio visual) dapat didengar dan dilihat, 
yang tentu berbeda dari media cetak seperti koran yang hanya dapat 
dibaca (visual)  
Pada tahun 2017 ini Solo TV telah melakukan serangkaian 
pembenahan dan penyusunan ulang Termasuk dalam pembenahan 
tersebut dilakukannya kerjasama antara Solo TV dengan MJA TV pasar 
kliwon MJA TV (Pasar Kliwon) merupakan suatu televisi streaming 
dakwah yang bekerja melalui jalur streaming dengan situs 
www.mjatv.co.id. Televisi ini berlokasi di Masjdi Jami Asegaf Pasar 
Kliwon Surakarta.  
Sementara Program-program yang dihadirkan dalam siaran 
Solo TV, adalah program Typing, rekaman yang diputarkan kembali 
pada jam siaran yang telah ditentukan baik program acara yang bersifat 
produksi studio maupun produksi yang bersifat luar studio. Menurut 
Jhonny Margono selaku Redaktur Program dan Ketua Studio beliau 
menjelaskan bahwa proses produksi Konten Solo TV sendiri tidak serta 
merta langsung On Air. Namun merupakan siaran ulang karena 
memerlukan editing. Proses editing satu produksi program Solo TV 
berlangsung selama kurang lebih seminggu. 
“Untuk tayangan televisi kita harus menunggu, untuk program 
acara kita harus menunggu seminggu, dalam sehari kita bisa ambil 
produksi tiga program acara selesai Rendering, umpama program J2NS, 
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Program Serba 7 jadi dalam satu minnggu tinggal ngepingne dan dalam 
proses produksi itu juga tergantung editing. Kalau editing bisa cepat bisa 
dapat banyak. Kalo editing ngga bisa dicepat. Dalam seminggu ya kira-
kira bisa dapat 12 tayangan belum termasuk berita harian.
20
 
Program-program acara yang dihadirkan oleh Solo TV bila 
dilihat menurut jenis siarannya dapat dilihat melalui program-program 
yang dihadirkan hal ini sebagai mana pendapat Andi dalam bukunya 
sebuah stasiun televisi dalam menyajikan program siaran tidak terlepas 
dari isi program yang ditampilkan, hal ini akan menyangkut pada 
segmentasi khalayak yang diinginkan oleh pengelolan media televisi 
tersebut. Kemudian dibagi sesuai jenis programnya maka program-
program Solo TV berdasarkan Jenis siarannya adalah sebagai berikut. 
Pesan komunikasi dari konten yang dihadirkan oleh Solo TV 
sendiri berfokus pada konten yang bersifat lokal dengan tetap 
mengedepankan visi dan misi yang diusung oleh Solo TV.  Yani 
menuturkan Solo TV aktif menyiarkan program-program yang bersifat 
lokal. 
Program J2NS yang ditampilkan oleh Solo TV berisikan 
mengenai tayangan kebudayaan dan wisata yang ada di kota Surakarta 
dan sekitarnya. Progam J2NS adalah program yang dikemas berbentuk 
produksi luar studio serta merupakan program yang bersifat artistik, 
menggunakan pendekatan komunikasi dengan unsur dengar dan lihat 
                                                             
20 Jhony Margono, Loc.cit 
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(audio video) serta Kelebihan Televisi lainnya. Pesan tersebut 
disampaikan dengan bahasa yang mudah diterima oleh masyarakat. 
Program kebudayan adalah salah satu program televisi yang 
menayangakan sajian budaya didalamnya sebagaimana pembahasan 
dalam bab sebelumnya bahwa budaya sebagaimana pendapat Rulli 
adalah diartikan sebagai sebuah nilai atau praktik soisal yang berlaku 
dan dipertukarkan dalam hubungan antar manusia baik sebagai individu 
maupuna anggota masyarakat. Budaya merupakan nilai-nilai yang 
muncul dari proses interaksi antar individu. Nilai-nilai itu diakui, baik 
secara langsung maupun tidak, seiring dengan waktu yang dilalaui 
dalam interaksi tersebut.
21
. 
Sedangkan tayangan program J2NS Solo TV adalah program 
budaya jawa tengah tepatnya daerah Solo raya dan sekitarnya. 
Perbedaanya adalah bawa Solo TV menyajikan sajian budaya jawa 
tengah dengan begitu tuntas dan detail berbeda dengan televisi swasata 
maupaun nasional yang banyak menyajiakn konten budaya dari berbagai 
daerah di Indonesia.m Hal ini sebagaimana pendapat Yanni. 
“Kita kebanyakan kalau di tempat lain mungkin kalau 
menayangkan masalah budaya tidak luas, kita memberikan budaya 
dengan tuntas, kalau televisi lain kan terbatas televisi Nasional,  kita 
sangat senitif dengan pemberitaan lokal , sehingga karena kedektannya 
                                                             
21
 Nasrulloh, Rulli (2012). Komunikasi antar budaya diera budaya siber. Kencana Pramedia Group. 
Jakarta. H 18 
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sumber berita orang-orang bisa langsung mengecek kebeneran dari 
berita Solo TV”22 
 
4. Peran Komunikator Dalam Komunikasi 
Seorang komunikator harus sangat berpengaruh apabila pesan  
ingin pesan sampai pada komunikan. Ada faktor yang penting pada diri 
komuniaktor bila ia melancarkan pesan komunikasi, yaitu daya tarik 
sumber (source attractiveness) dan kredibilitas sumber (source 
credibility). 
Berdasarkan kedua faktor tersebut, seorang komunikator dalam 
menghadapi komunikan harus bersifat empatik (empathy) yaitu 
kemampuan seseorang untuk meproyeksikan dirinya kepada orang lain. 
Seorang komunikator harus bersikap empatik ketika ia berkomunikasi 
dengan komunikan yang sedang sibuk, amarah, bingung, sedih, sakit, 
kecewa dan sebagainya. 
23
 
Dalam komunikasi massa seperti Televisi, komunikasi bersifat 
linier satu arah oleh karenanya sebuah program produksi Televisi dari 
awal penayangan memang sudah harus menerapkan komunikasi yang 
mudah di terima oleh Khalayak.  
                                                             
22 Yanni Rusmanto, Loc.cit 
23 Effendi, Op.cit. h.30 
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Program J2NS pada stasiun Solo TV adalah program yang 
bersifat relay atau tidak tayang langsung. Pengambilan produksi oleh 
kameramen dilakukan setelah mendapatkan izin dari pihak yang diajak 
atau dimintai untuk menjadi narasumber. Setelah izin diterima maka 
crew Solo TV akan mendatangi lokasi tempat pengambilan gambar dan 
melakukan wawancara kepada narasumber Sementara produksi dalam 
editing program ini dilakukan setelah pengambilan gambar dan 
wawancara narasumber selesai dilaksanakan. Oleh karenannya peran 
dari masing-masing crew harus saling membantu untuk terselesikannya 
suatu produksi kontn program. Menurut Lamban Eirdono, crew Solo TV 
ia mengungkapkan. 
 “Misalnya kaya J2NS ke Kraton Surakarta, nah itu yang jadi 
Narasumber yang adalah Humasnya Kraton Surakarta, kita 
Tanya sama mereka seputar budaya misalnya Kraton setiap tahun 
mengadakan acara jumengan nah yang kita bahasa seputar 
jumenengan kita setiap tahun mengadakan acara tahun tujuannya 
apa? Yang perlu masyarakat ketahui ada tari budaya ketawang 
nah itu kenapa yang nari Cuma 4 kok lebih kenapa? Kalo kita 
misalkan ambil ke benteng vastenburg, kita janjian dulu sama 
penjaganya .janjian dulu bisaanya kapan Misalanya kalau sudah 
dapat izin kita baru berangkat. Kalau bisanya sore ya kita sore, 
tapi kalu untuk take program, ambil gambar kita usahakan siang 
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hari maka ya pagi kita take dulu baru sorenya kita wawancara 
sama penjaganya” ungkap Lamban.24 
Program J2NS yang dimiliki oleh Solo TV tidak tertargetkan 
untuk mendapatkan sekmen setiap hari akan tetapi program ini 
menargetkan dalam seminggu mendapatkan setidaknya satu sekmen 
untuk ditayangkan. Program J2NS hadir setiap hari pada pukul 14.00 
WIB, untuk program J2NS pada hari selasa dikhususkan pada tayangan 
yang masih Fresh.  
“Untuk tayangan J2NS fresh baru pada hari selasa pukul 
14.00 adapun selaian itu merupakan program relay dari episode 
yang pernah ditayangkan. Seperti itu” ungkap Lamban25 
 
Komunikator dalam media Televisi dalam hal ini sendiri adalah 
Solo TV, sebagai institusi media Solo TV juga harus memiliki peran 
sebagai komunikator untuk melancarkan pesan. maka baik kredibilitas 
sumber maupun daya tarik sumber harus dimiliki oleh Solo TV.  Dalam 
hal ini, Solo TV sendiri telah menerapkan cara agar khalayak sebagai 
komunikan media dapat meraskan komunikasi yang langsung dapat 
diterima oleh masyarkat hal tersebut dintaranya adalah 
 Pertama, Format acara Solo TV memiliki kekhasan masyarakat 
sekitar, sehingga kemanfaatan program mudah dirasakan
26
.  Hal 
                                                             
24 Lamban Eirdono, Crew Utama Solo TV,  Wawancara dilakukan di depan studio Solo TV, 20 
Oktober 2017, jam 13.00-13.20 WIB 
25 Lamban eirdono, Loc.it 
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ini dapat dilihat dari program –program acara yang dihadirkan 
oleh  Solo TV.  Melalui program J2NS mengindikasikan bahwa 
konten Solo TV konten yang berbasis lokal solo. Konten Solo 
TV yang lebih mendominasi adalah acara Wisata dan Budaya 
Solo yang menjadi salah satu kekhasan penyajiannya. Hal ini 
berbeda dengan umumnya Televisi Swasta yang lebih 
terdominasi akan kepentingan bisnis dan penambahan rating 
sehingga akan lebih mengutamakan konten yang bersifat 
komersial. Sehinggaa banyak konten yang justru kurang 
mendidik bagi khalayak. Sebagai Televisi Komunitas Solo TV 
berusaha untuk memberikan konten yang dirasa mendidik bagi 
khalayak diawal pendirian. Menurut  Jhony Margono 
“Kebanyakana televisi umum itu banyak sinetron banyak 
tayangan yang kurang mendidik banyak siaran Gosip, 
walaupun izin kita di wisata dan budaya kita bisa 
menayangankan konten-koneten islam dan budaya, jadi 
memang TV kita itu tontonan untuk tuntunan. Pada dasarnya 
izin kita memang wisata dan budaya tapi kita mengaplikasikan 
program-program islam dalam Televisi ini dengan budaya 
Solo.”27 
                                                                                                                                                                             
26 Arsip Profil Solo TV 
27 Yanni Rusmanto, Loc.it 
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Kedua, Menyertakan masyarakat, dalam proses produksi 
sebuah materi program
28
. Masyarakat sebagai komunikan 
media turut serta diajak berpartisipasi dalam program. Hal ini 
tidak lepas dari kehadiran Solo TV sendiri sebagai Televisi 
Komunitas dimana sebuah televisi Komunitas adalah televisi 
yang menuntut khalayak untuk berpartisipasi dalam berdirinya 
televisi.  
Komunikator dalam komunikasi massa dalam Elvino 
dijelaskan bahwa bersifat Komunikator (communicator). Yakni 
sebagai pemula komunikasi, proses komunikasi massa dimulai 
dari adanya komunikator (communicator). Komunikator pada 
komunikasi massa media cetak adalah para pengisi rubrik, 
reporter, redaktur, pemasang iklan dan lain-lain. Sedangkan 
komunikator pada media elektronik adalah para pengisi 
program dan pemasok program (rumah produksi) penulis 
naskah, produser, aktor presenter dan lain-lain. 
“Dengan kita acara ustad terjun kelapangan lihat ke 
lokasi, ketemu tukanng becak ketemu tukang ojek itu diajak 
wawancara untuk menjadi komunikasi antara penonton dengan 
crew din pengacara, sehingga dengan cara seperti ini justru lebih 
mengena pada khalayak’’29 
                                                             
28 Arsip Profil Solo TV 
29 Yanni Rusmanto, Loc.cit 
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 Ketiga, Memiliki program news yang menarik dan tanpa tekanan 
dari pihak tertentu,
30
 Solo TV memiliki acuan untuk independen, 
dengan tidak lepas dari norma peliputan. melalui program berita 
Solo TV ini berbagai peristiwa dan kejadian di daerah Solo Raya 
diberitakan diuraikan. Menurut Yanni Rusmanto 
“kita ini sangat sensitif dengan pembertitaan lokal. 
Umumnya kalau televisi nasional kan jauh bedanya televisl 
lokal kaya kita gini ya lokal. Sehingga karena dekatnya sumber 
berita orang-orang bisa langsung mengecek sumber 
kebenarannya. kebenaran sebenarnya bisa dicek, kalau ngga 
benar ya kita di parani langsung”31 
Dari pembahasan diatas dapat kita simpulkan bahwa, 
Peran Komunikator dalam komunikasi program J2NS adalah 
Solo TV sebagai komunikator, untuk menyajikan program J2NS 
yang bermanfaat bagi khalayak. Program J2NS yang lebih 
menitikberatkan pada tayangan wisata, budaya, dan kuliner di 
Solo adalah program yang dikemas dan dibuat oleh Solo TV. 
Oleh karenannya kredibilitas dan daya tarik Solo TV sebagai 
media wisata dan budaya Solo sudah harus dimiliki dari sejak 
awal sebelum program dihadirkan. Kemudian, keaktifan dan 
ketrampilan dari para crew sudah harus dimiliki sehingga 
program J2NS dapat disajikan dengan baik dan sampai pada 
                                                             
30 Arsip Profil Solo TV 
31 Yanni Rusmanto, Loc.cit 
98 
 
98 
 
khalayak. Peran dari para crew melibatkan dari seluruh anggota 
program J2NS yang meiliputi seperti Editor, kameramen, 
perizinan marketing, dan para reporter. 
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BAB  V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang dibahas oleh peneliti, bahwasanya peneliti 
dapat mengambil kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah yang telah 
dijelaskan sebelumnya : 
Strategi Komunikasi Program Jalan-Jalan Ning Solo (J2NS) di Solo 
TV dalamn menyajikan program J2NS? 
Strategi Komunikasi Program J2NS Solo TV 
1. Mengenali khalayak, Stasiun Televisi Solo TV, dalam upaya 
mengenali khalayak Solo TV telah merumuskan target 
khalayak yang ingin dicapai sejak awal pendirian stasiun 
komunitas di kota Solo ini, target tersebut disasarkan pada Visi 
dan Misi Solo TV. Target audien Program J2NS adalah 
khalayak berdasarkan daya pancar Solo TV, yakni 2,5 km yang 
mencakup aspek Demografis, geografis, geodemografis, dan 
psikografis. 
2. Pemilihan media massa, Untuk melancarkan pesan 
komunikasi, Program J2NS Solo TV memakai pemilihan 
media utama yakni, televisi yang berbentuk penyiaran 
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Komunitas dengan daya pancar daerah kerisedenan Surakarta, 
Solo TV juga merambah pada media baru atau internet dengan 
menyajikan konten-konten yang diaplikasikan dari konten 
media Televisi pada laman www.solotv.id, media social 
fanspag facebook dan twitter serta youtube. 
3. Pengkajian Tujuan Pesan, pesan yang dihadirkan oleh Solo 
TV dalam proram J2NS adalah pesan yang bersifat audio 
visual, yakni pesan yang memproyeksikan pada konten 
produksi Program Televisi dengan kelebihannya. Sementara 
J2NS termasuk program jenis program yang bersifat produksi 
luar studio dan karya artisttik.. 
4. Peran Komunikator dalam komunikasi, komunikator dalam 
komunikasi program J2NS adalah keaktifan crew Solo TV baik 
Cameramen, Host, hingga editing dalam menyelesaikan 
program dengan baik. 
B. Saran 
Demikianlah hasil peneliian yang didapatkan oleh peneliti mengenai 
Strategi Komunikasi Program Jalan-Jalan Ning Solo (J2NS) di Solo TV dalam 
menyajikan Program J2NS. Selanjutnya peneliti ingin menyampaikan saran 
sebagai berikut. 
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1. Solo TV merupakan televisi komunitas di area Kota Solo 
dengan jangkauan siaran yang masih terbatas, perlu sangat 
dukungan dari khalayak sekitar mengingat banyaknya program 
bermanfaat yang dihadirkan Solo TV. 
2. Hendaknya Penelitian dan pengkajian studi komunikasi tentang 
televisi komunitas semakin diperbanyak mengingat banyaknya 
konten televisi masa kini yang dirasa kurang mendidik dan 
cenderung lebih mementingkan kepentingan bisnis. Televisi 
komunitas menjadi salah satu alternatif terselenggaranya 
penyiaran yang berbasis kebudayaan lokal. 
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 INTERVIEW GUIDE 
 
Kepada Direktur Solo TV, Yani Rusumanto 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Solo TV? 
2. Apakah Visi Misi Solo TV? 
3. Apa saja yang membedakan antara Solo TV dengan stasiun televisi swasta lainnya? 
4. Bagaimana Solo TV menghadapi persaingan media yang semakin ketat ini? 
5. Bagaimana penerapan staretegi pada program Solo TV 
6. Siapa saja target tujuan pendengar Solo TV? 
7. Adakah evaluasi dalam setiap penayangan program? 
 
Kepada Redaktur Program Solo TV, Jhony Margono 
1. Apa tugas dan peran anda dalam bagian Program Solo TV ? 
2. Ada berapa saja program solo tv yang ditayangkan? 
3. Bagaimana peran Redaktur Program dalam mendukung strategi penyiaran ? 
4. Siapa saja yang menjadi target segmentasi dalam masing – masing program? 
5. Kreativitas apa saja yang dihadirkan  Solo TV untuk menarik minta khalayak?  
6. Selama periode anda bagaimana kualitas program di Solo TV? 
Kepada Crew Program  J2NS Solo TV 
1. Apa tugas dan peran anda dalam bagian Program J2NS Solo TV ? 
2. Bagaimana peran anda dalam mengemas dan mendukung strategi penyiaran program  
J2NS Solo TV?\\ 
3. Apa yang diindtruksikan oleh redaktur kepada anda? 
 
Transkrip Wawancara Dengam Direktur Utama Solo TV 
Yanni Rusmanto 
Tanya  Bagaimana sejarah Solo TV sebagai televisi di Indonesia? 
 
Jawab  Jadi gini munculnya Solo TV memiliki latar belakang yang signifikan,  
melihat kondisi televisi  pada tayangan yang merusak, tid 
ak mendidik dan karena dikhawatirkan akan merubah kehidupan, akan 
merubah manusia, akhirnya kita mengingkan membuat televisi yang 
berbeda dari umumnya televisi,  jadi kita inginkan televisi ini sebagai 
televisi bukan sekedar hiburan  
tapi juga dapat belajar, mungkin selama ini yang belum di repost di tv kita 
repost dan tampilkan. maka akhirnya kita mendiirikan Solo TV karena 
sebelum sebelumnya kita sibuk dengan HIZ FM radio. Karena letaknya solo 
TV berada di Solo, diarea Solo sudah penuh maka perizinan Televisi 
umumn kita bisa ijin siaran dengan syarat siarannya bukan siaran bisnis  
atau niaga tapi siaran Komunitas, ya dengan berbagai pertimbangan dan 
pemikiran setelah ada arahan dari kominfo kita mau. Kita mau izin siaran 
tivi swasta ngga bisa karena izin siaran solo tv sudah habis akhirnya kita 
amil izin siaran komunitas. 
 
Tanya Bagaimana visi misi Solo TV? 
 
Jawab  Begini kita gini konsep awal yang dimasukan itu memang siaran   TV 
budaya  perizianan juga demikian, siaran budaya dan lokal, bukan berarti 
budaya dan wisatangga bisa dimasukan konten dakwah budaya itu kan 
banyak  banyak budaya yang baik , termasuk budaya islam. Kata budaya 
kan universal budaya macam-macam termasuk budaya yang baik kan 
banyak ngga harus tentang islam masuknya tontonan untuk jadi tuntunan ya 
ini sebagaimana visi dan misi Solo TV sendiri. 
 
Tanya Apa yang menjadi kelebihan Solo TV? 
 
Jawab  Kita kebanyakn didaerah lain, umpama nya masalah bidang budaya ya 
karena lokal. La kita memberikan berita budaya lokal dengan tuntas kalau 
televisi lain-televisi Indonesia ngga bisa karena cakupannya luas dan 
terbatas sementara karena wilayah kita di Solo maka untuk menyajikan 
Budaya Solo Kita bisa dengan mudahnya karena kita mengkhususkan Solo. 
Kedua kita ini sangat sensitif dengan pembertitaan lokal ya mas. Umumnya 
kalau televisi nasional kan jauh bedanya televisi berita dari sabang sampai 
merauke yang dibahas banyak isu nasional kalau lokal kaya kita gini ya 
lokal. Sehingga karena dekatnya sumber berita orang-orang bisa mengecek 
sumber kebenarannya. kebenaran sebenarnya bisa dicek, kalau ngga benar 
ya di parani langsung 
 
Tanya Apa perbedaan dari Televisi lain ? 
Jawab  Gini ya mas, contoh Kita melihat seperti televisi TATV, sesungguhnya 
TATV itu televisi Magelang izinnya pun disana cuman punya studio di sini, 
sedangkan kita asli dari sini mas, selain itu kita masih mengalami 
pembenahan SDM yang ada pada crew, sekaligus menambah jumlah sdm 
yang ada karena kita hanya memiliki 17 sdm sementara ukuran normalnya 
televise itu ya sejumlah 60 anggota, mungkin ini ya baru ada ¼ nya mas. 
Jadi sangat kita maksimalkan perannya diSolo TV ini. 
 
Tanya Apa saja program unggulan Solo TV? 
 
Jawab  Ya program-program unggulan kita ya banyak yaa, seperti J2NS itu seperti 
tentang informasi crew –crew kita yang terjun langsung pada masyrakat 
Solo, karena letak kita disolo ya itu unggulan, ini seacara tidak langsung 
juga merupakan proses dakwah 
 kita juga punya film kartun yang tontonan jadi tuntunan film kartun anak 
yang sopan, kartun-kartun budaya arab. Kita juga punya tuntunan aktivitas 
agama ya beruntun. Kita juga punya banyak hiburan-hibaran banyak ya ada 
lagu-lagu. Tapi lagu-lagu yang sudah di sharing-lagu-lagu yang netral dan 
tidak merusak. 
Tanya  Bagaimana strategi menarik minat masyarakat Solo tv? 
 
Jawab  Karena sekarang manajemen kita jadi dua ya, kita mencoba tehnik acara 
denga cara terjun langsung. Lah ini kita memang larinya langsung ke 
bidangnya, kita langsung ajak-ajak dakwah langsung, dan ternyata itu 
memperlihhatkan yang real se-nyatanya, masyarakat banyak yang suka, 
beda sama televisi nasional, itu digawe-gawe lho 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
  
 
Transkrp Wawancara Kepada Kepala Studio / Redaktur Program 
Jhonny Margono 
Tanya  Apa tugas dan peran anda dalam bagian Program Solo TV ? 
Jawab  Tugas saya adalah mengatur crew dan karyawan, bagian program Pak 
Agung Nugroho, program dari hari senin-senin lagi semenatara untuk 
program setelah program tersebut selesai di edit oleh editor maka program 
tersebut akan diserahkan kepada saya selaku operator dan bagian 
penayangan program di Televisi, disini saya berperan  multi talent karena 
anggota sedkit yaa jadi saya disini juga merngakap bagian ketua Studio, 
Operasional dn Tekhnisi. Yang utamanya adalah sebagai Kepala Program 
Studio. 
Tanya Ada berapa saja program Solo TV yang ditayangkan? 
Jawab  Program solo TV ada banyak dan bervariasi dapat dilihat dalam rundown 
jadwal siaran Solo TV.ada program yang sifatnya lokal budaya sepeti J2NS, 
Ngulik, Mider Projo uga Kabar Solo Raya informasi berita Soloraya Seperti 
program tafsir Al-Quran, mutiara hadits, dan lain-lain dan lain,lain pada 
bulan biasa program solo Tv bervariasi termasuk program yang bersifat 
umum, sementara pada bulan Romadhon program solo Tv lebih banyak 
mengusung pada program keisalaman 
Tanya Bagaimana peran Redaktur Program dalam mendukung strategi 
penyiaram Televisi? 
Jawab  Untuk tayangan televisi kita harus menunggu, untuk program acara kita 
harus menunggu seminggu, dalam sehhari kita bisa ambikl produksi 
tigaprogram acara, umpama program J2NS, Program Serba 7 jadi dalam 
satu minnggu tinggal ngepingne din tergantung editing. Kalau editing bisa 
cepat bisa dapat banyak. Kalo editing ngga bisa dicetak. Dalam seminggu 
ya kira-kira bisa dapat 12 tayangan 
Tanya Terkait dengan dakwah, ada berapa saja program yang dihadirkan di 
Solo TV dan bagaimana formatnya? 
Jawab  Program dakwah solo Tv Bervariasi, banyak dapat dilihat dalam jadwal 
Rundown acara ada program dakwah yang berbentuk Features, ada program 
dakwah yang berbentuk Pengajian, din lain-lain. 
Tanya Siapa saja yang menjadi target segmentasi dalam masing – masing 
program tersebut? 
Jawab  Bisa dilhat dibuku, ya kalau kita lihat sebagai TV komunitas daya pancar 
kita hanya terbatasa yam mas, ya sekitar 2,5 km maka kita memksimalkan 
daya pancar ini bagi khalayak yang disekitar sini. 
Tanya Kreativitas apa saja yang dihadirkan dalam program Solo TV untuk 
menarik minat program Dakwah khalayak?  
Jawab  Ya kalau kita lihat kembali izin program dakwah Solo TV memang bukan 
izin secara umum, tapi izin kita lebih wisata dan budaya maka kita 
memanfaatkan izin siaran ini kita gabungkan dengan dakwah. Jadi 
siarannya berbasis dakwah lewat Budaya. 
Tanya  Selama ini  bagaimana kualitas program –program yang ditampilkan 
di Solo TV? 
Jawab  Alhmdulillah berjalan seperti biasa, kita melihat solo Tv terus mengalami 
pembenahan-pembenahan dan arahan sehingga akan terus diuapayakan 
semakin lebih baik. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Transkrp Wawancara Crew Solo TV 
Lamban Eirdono 
Tanya  Apa tugas dan peran anda dalam bagian Program Solo TV ? 
Jawab  Saya disini sebagai cameramen juga merangkap editing, Program – 
program Solo TV. 
Tanya Apa yang anda ketahui seputar J2NS ? 
Jawab  J2NS adalah salah satu program Solo TV yang bergerak dibidang Budaya, , 
kepanjangan dari jalan-jalan Ning Solo, selain budaya kita juga 
menggambarkan memaparkan tentang info kuliner di Solo, tempat wisata di 
Solo, tempat unik di Solo seperti itu. 
Tanya Bagaimana kaitan program J2NS dengan Dakwah Solo TV 
Jawab  Program dakwah keislaman pada Solo TV ada, dan di kembangkan adapun 
program J2NS adalah program yang berfokus pada program tayangan 
budaya dan wisata, sementara pada program dakwah kita juga punya 
program-program tersendiri. Kalau dikaitkanitu kembali kepada umumnya 
Solo TV sebagai televisi komunitas wisaa dan budaya, J2NS dibuat 
termasuk agar mendapatkan perhatian masyrakat dan sebagaimana izin 
pendirian. 
Tanya Bagaimana isi Program J2NS  
Jawab  Misalnya kayag J2NS ke Kraton Surakarta, nah itu yang jadi Narasumber 
yang adalah Humasnya Kraton Surakarta, kita Tanya sama mereka seputar 
budaya misayalnya Kraton setiap tahun mengadakan acara jumengan nah 
yang kita bahasa seputar jumenengan kita setiap tahun mengadakan acara 
tahun tujuannya apa? Yang perlu masyarakat ketahui ada tari budaya 
ketawang nah itu kenapa yang nari Cuma 4 kok lebih kenapa? 
Kalo kita misalkan ambil ke benteng vastenburg, kita janjian dulu sama 
penjaganya.janjian dulu bisaanya kapan Misalanya kalau sudah dapat izin 
kita baru berangkat. Kalau bisanya sore ya kita sore, tapi kalu untuk take 
program, ambil gambar kita usahakan siang hari maka ya pagi kita take 
dulu baru sorenya kita wawancara sama penjaganya 
Tanya Pada jam Berapakah JNS di tayangkan 
Jawab  Untuk tayangan J2NS fresh baru pada hari selasa pukul 14.00 adapun selian 
itu merupakan program relay dari episode yang pernah ditayangkan. Seperti 
itu 
Tanya  Adakah strategi Khusus pada Program ini? 
Jawab  Untuk lebih memikat khalayak  kita tergantung pengemasane awake dewe, 
untuk pembahsana masalah budaya sama dengan Televisi lain. Televisi 
yang lain juga menghadirkan program yang bersifat budaya dan lokal  kita 
bandingkan sama televisi nasional, secara garis besar samasa lainya kan 
sama, sama sama bahas budaya. Kita tergantung pengemasannya di 
Editing. Kita sebagai televisi yang skalnya lokal yang ditampilkan juga 
lokal sehingga tentunya lebih tahu kondisi sesungguhnya yang ada paa 
kejdian lokal. 
  
Lampran  
Gambaran umum Solo TV 
  
Badan Hukum :LPK Pemirsa Solo TV 
Alamat Kantor  
:Jl. Dr. Radjiman No.28 Tegalsari Bumi 
Laweyan, Solo 
No Telepon :0271 – 783234, 0271 – 9170078 
Perijinan Siaran 
:SKEP Menteri Komunikasi & Informasi    
Indonesia 
Jenis Dinas Siaran  : Broadcast Service 
Jenis Stasiun Siaran  : Local BC Broadcast Station 
Channnel   : 62 UHF/Ultra High Frequency 
Frequency   : 799,25 Megaherzt 
Panggilan Udara  : solotv 
Tanda Perijinan  : PN4A BY 
Daerah Layanan : Karisidenan Surakarta
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 Arsip Dokumen Profil Solo TV 
 Lampiran  
Struktur Keanggotaan Crew Solo TV 
 
 
1. Yanni Rusmanto  : Direktur Utama. ( Pemilik ) 
2. Jony Margono  : Kepala Studio / Administrasi, 
Operasional & Teknik. 
3. Didi Supomo   : Kepala Tekhnik& Operator. 
4. Agung Nugroho  : Kepala Divisi Editor & Produksi. 
5. Eko Prasetyo   : Kepala Divisi Pemberitaan / News. 
6. Putranto   : Editor News 
7. Siti Ista’Diyah  : Kabag. Keuangan. 
8. Syafrizal    : Divisi Operator. 
9. Agung Mustofa  : Editor , Artistik& Produksi. 
10. Lamban Air Dono : Editor , Artistik, Produksi & 
Website. 
11.  Naharuddin   : Jurnalist / Wartawan 
12. Raditya Hermansyah  : Jurnalist / Wartawan 
13. Harun Al Rosyid : Jurnalist / Wartawan. 
14. Larasati Reyma  : Jurnalist / Wartawan & Presenter. 
15. Meyla K  : News Presenter, Editing 
16. Jaladara/Sudibyo : Narator , Host & News Presenter2. 
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 Arsip Dokumen Profil Solo TV 
 LAMPIRAN FOTO-FOTO HASIL PENELITIAN 
 
 
Gambar tampilan website Solo TV. Diakses pada www.solotv.id  
 
Gambar tampilan Youtube Solo TV. Diakses pada www.youtube.com/solotv 
 
Dokumntasi Wawancara dengan Crew Solo TV. Lamban Edi Prasetyo 
  
Dokumentasi bersama direktur Solo TV Yanni Rusmanto 
 
Dokumntasi dengan Redaktur Program dan Kepala Studio  Jhonny Margono 
 Gambar Studio Produksi Solo TV. Tampak Luar 
 
Gambar. Studio Produksi Solo TV 
 
Gambar. Tampilan program J2NS wawancara KRMH Satrio Hadinagoro  
 Gambar. Tampilan siaran J2NS wawancara dengan pengunjung resto Lele Gombel 
 
Gambar. Tampilan program J2NS liputan pada benteng vastenburg  
 
Gambar. Tampilan program J2NS liputan sepesial kuliner Car Free Day Solo 
 Gambar. Tampilan program J2NS liputan sepesial kuliner Car Free Day Solo 
 
Gambar. Tampilan program J2NS liputan sepesial kuliner Car Free Day Solo  
 
Gambar tampilan program J2NS wawancara dengan pedagang 
Kuliner Solo Pada car free day Solo. 
 
 Biodata Peneliti 
......................... 
 
Nama    : Abdul Aziz Alfiansyah 
Tempat, Tanggal Lahir : Boyolali, 09 Maret 1995 
Alamat   : Desa Blumbang Rt.006/002 Klego  
      Boyolali Kode Pos : 57385 
Jurusan    : Komunikasi Penyiaran Islam 
Fakultas   : Ushuluddin dan Dakwah 
Nomor Handphone  : 0857 4046 0313 
Media Sosial   : Fb :Alfiansyah Azis Instagram : @alfiansyahazis 
Personal Blog   : www.netfian.tech 
Hobby    : Blogging, Gardening, Traveling, Ngaji  
Motto    : Dadio Gurune Jagad 
Riwayat Pendidikan  : TK Pertiwi Blumbang 
      SD N 1 Blumbang 
      SMP N 1 Simo Boyolali 
      PKBM Sedap Malam Siodarjo 
      Ponpes Al-Manshurin Klaten 
      Ponpes Wali Barokah Kediri 
      IAIN Surakarta 
 
 
 
